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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Solo adalah bagian dari kota di Jawa Tengah berslogan “Solo the 
spirit of Java” yang kaya akan akan warisan budaya. selain kaya akan tempat 
wisata budaya dan tempat-tempat bersejarah, Solo yang juga di kenal dengan 
nama Sala ataupun Surakarta ini juga terkenal dengan berbagai macam 
kebudayaan seperti tari, teater budaya, dan pegelaran seni yang sering di gelar 
di kota ini. Salah satu dari pagelaran seni terbesar yang pernah di adakan di 
kota solo ini adalah event “Solo International Performing Art” atau biasa 
dikenal dengan SIPA. 
SIPA (Solo International Performing Art) merupakan sebuah 
pagelaran seni pertunjukan berskala internasional. Semangatnya tak sekedar 
memfungsikan seni pertunjukan untuk kesenian saja, namun seni pertunjukan, 
baik itu dari wilayah tradisi ataupun dari wilayah modern, harus bisa menjadi 
sarana untuk memunculkan semangat kebersamaan. 
Menikmati betapa mempesonanya kota Solo yang cantik, anggun dan 
abadi berikut adalah agenda /event tahunan  yang di adakan pemerintah Solo, 
hampir setiap bulannya ada kegiatan yang berlangsung secara berurutan 
berupa rentetan kegiatan, tidak cukup itu saja, setiap event yang 
diselenggarakan hampir melibatkan langsung masyarakat solo untuk menjadi 
pemeran atau pemain, misalnya seperti event solo menari, kirab budaya, 
grebeg sudiro, festival jenang, SBC (Solo Batik Carnival), dan SIPA (Solo 
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International Performing Art). Dari sekian banyak event-event yang di gelar 
di kota Solo, penulis memilih satu event internasional yaitu SIPA dengan 
harapan SIPA dapat mengenalkan budaya budaya yang dimiliki masyarakat 
Indonesia maupun mancanegara kepada seluruh dunia dan khususnya 
menyadarkan masyarakat Indonesia akan pentingnya nilai budaya yang 
terkandung dalam event ini.  
Awalnya memang masyarakat sangat bingung dengan semakin 
banyaknya event budaya yang bermunculan, namun seiring berjalannya waktu 
animo masyarakat mulai berubah. Idealnya semakin banyak event Budaya 
yang ada di kota Solo masyarakat akan beralih pada event-event baru yang 
lebih modern, akan tetapi Citra SIPA masih melekat dan semakin diminati 
pengunjung, karena SIPA memiliki ciri khas tersendiri yang tidak dimiliki 
event-event yang lain, terbukti bahwa pengunjung SIPA dari tahun 2009 
hingga saat ini tidak kurang dari 10.000 pengunjung. Kemudian Pemerintah 
Kota Solo juga telah menjadwalkan kegiatan kegiatan yang ada di Solo 
melalui Blog “Solo Event”, sehingga seluruh kegiatan atau event budaya 
yang di selenggarakan di Kota Solo dapat berjalan bersama dengan lancar, hal 
ini sangat memudahkan masyarakat untuk memilih event yang akan 
dikunjungi. 
Gambaran di tahun 2017 silam SIPA mengusung tema “Bahari 
Kencana Maestro Karya” tema ini merupakan sebuah persembahan 
pagelaran Mahakarya seni pertunjukan berskala International untuk gerakan 
menjaga, merawat,dan mencintai laut (tentu juga samudera) untuk masyarakat 
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Indonesia. Indonesia adalah negeri Bahari. maka penting kiranya memaknai 
dengan gerakan tersebut untuk memberikan manfaat bagi kehidupan 
masyarakat di seluruh Indonesia. 
Seperti yang telah dilansir oleh portal berita “Good News From 
Indonesia” (GNFI) 9 September 2017, ratusan seniman dari berbagai Negara 
seperti, Australia, Malaysia, Thailand, dan Tuan rumah Indonesia turut serta 
dalam memeriahkan pagelaran seni pertunjukkan berskala Internasional ini 
yang di gelar di Benteng Vastenburg Solo Jawa Tengah. Sementara itu panitia 
sendiri telah menyiapkan sebanyak 5000 kursi untuk tamu umum dan 150 
kursi untuk tamu VIP, tetapi jumlah pengunjung yang hadir mencapai 10.000 
orang. 
Proses perjalanan SIPA bermula pada awal juli 2009 yang digelar di 
Pamedan Pura Mangkunegaran dengan slogan bersama membumikan Kota 
Solo sebagai Kota Budaya,event pertama ini sontak membuat pengunjung 
tertarik, selain rentetan acara yang khas dengan budaya panitia juga 
mengundang Alvin Adam (Just Alvin Metro TV), dilansir dari blog Official 
SIPA tahun 2017 memaparkan bahwa sepanjang sejarah perjalanan SIPA dari 
tahun 2009 hingga 2016 menuai sukses besar, selalu mendapatkan respon 
positif dan antusias pengunjung yang semakin meningkat, setiap malam dari 
tiga malam penyelenggaraannya, selalu dihadiri tidak kurang dari 10.000 
pengunjung, pertunjukan yang digelar SIPA memang selalu meriah dan 
Istimewa, dengan melibatkan seniman lintas Benua Asia, Australia, Eropa, 
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Afrika, dan Amerika. Memang layak dan sewajarnya jika antusias 
pengunjung akan semakin bertambah di setiap tahunnya. 
Salah satu upaya panitia untuk mempertahankan target pengunjung 
dan “Brand Awareness”(Tingkat Kesadaran) bagi masyarakat solo untuk 
selalu menyadari akan pentingnya budaya kemudian berpartisipasi dalam 
event budaya SIPA, panitia mengelola sistem “Cyber Branding” dengan baik 
sebagai aktifitas promosi dan branding melalui Cyberspace atau ruang maya, 
contoh aktifitasnya seperti memposting pamflet atau beberapa berita melalui 
Instagram, Facebook, Whatsapp, dan Twitter. 
Mengingat dewasa ini merupakan era nya Media Sosial, segala 
aktifitas dan kebutuhan manusia sangat bergantung pada akses melalui dunia 
maya sehingga banyak masyarakat yang memanfaatkan ruang maya sebagai 
lahan pekerjaan. Maraknya media sosial yang semakin hari semakin 
berkembang sehingga SIPA memilih untuk mem promosikian iklan acara 
demi memudahkan akses informasi kepada para pengunjung, hal ini dapat 
kita lihat melalui 5 akun sosial media milik SIPA yang saat ini sedang 
berkembang setiap tahun nya, hal ini merupakan sebuah tantangan bagi SIPA 
untuk bersaing mempertahankan kualitas konten yang dibagikan kepada 
masyarakat seiring banyaknya aktifitas promosi lain yang lebih baik dari akun 
yang dimiliki SIPA. 
Di awal tahun 2009 proses promosi kegiatan melalui sosial media 
masih mengandalkan beberapa media seperti youtube, web, dan facebook, 
namun konten dan perkembangannya masih minim, kurang berfariasi dan 
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menarik seperti sekarang, seiring berkembangnya zaman di awal tahun 2012 
panitia mulai memakai konten menarik melalui video berdurasi 18 menit, 
yang di dalam nya terdapat serangkaian acara SIPA dan pesan positif untuk 
menghadiri SIPA. kemudian di bulan Mei 2015 panitia juga memulai untuk 
memposting pamflet pertamanya melalui Akun Instagram @SipaFestival, di 
dalam akun tersebut berisi postingan pamflet, pengumuman dan beberapa 
video instagram yang hanya berdurasi 15 detik. Hingga akhir tahun 2015 
sampai saat ini SIPA selalu tampil eksis di beberapa sosial media sehingga 
panitia mulai menggunakan teknik CYBER untuk mem –branding SIPA 
kedepannya. 
Riwayat perjalanan media promosi dan perkembangan pengunjung di 
dunia maya mulai berjalan pada awal event di tahun 2009, hingga kini SIPA 
memiliki 5 akun media sosial di antaranya : 
Youtube, akun youtube yang dikelola SIPA memiliki perkembangan 
yang signifikan berawal dari tahun 2010 yang masih memiliki 300 
Subscriber, hingga kini di tahun 2017 akun youtube SIPA memiliki sebanyak 
700 Subscriber dan video terakhir terposting ditonton sebanyak 1.176 kali 
oleh warganet. Kemudian Facebook, facebook juga menjadi media jejaring 
sosial andalan karena aksesnya yang mudah dan banyak sekali diminati 
warganet, kini pengikut nya mencapai 5000 followers. Lalu Twitter, Twitter 
juga sangat populer terlebih pada kalangan anak muda, selain fitur nya yang 
lengkap twitter  juga sangat cepat untuk membranding segalamacam bentuk 
iklan promosi, kini pengikutnya mencapai 2.995 followers, selanjutnya 
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Instagram, SIPA berhasil mengelola akun ini dengan sebaik mungkin, media 
jejaring sosial yang berbentuk Photo Post atau postingan foto di era ini 
menjadi trendsetter bagi pengguna media sosial, selain dapat mem posting 
informasi berupa media gambar, akun ini juga dapat membagikan aktifitas 
melalui Instagram Stories, tujuannya agar pengikut kita dapat mengetahui 
berbagai aktifitas yang kita kerjakan, saat ini akun instagram SIPA memiliki 
pengikut sebanyak 3280.000 followers dan total posting sebanyak 577 
gambar. Yang terakhir Situs Website SIPA yang menyajikan segala bentuk 
informasi tentang kegiatan maupun dokumentasi yang dihasilkan, terdapat 
pula contact person atau admin yang dapat dihubungi untuk informasi lebih 
lanjut. Cyber dapat diartikan sebagai istilah lain yaitu cyberspace atau ruang 
maya, adalah semua sumber informasi online dari berbagai aspek yang 
tersedia dan dapat diakses karena terhubung dalam suatu jaringan  komputer 
yang berskala global atau mendunia. (Bob Julius Onggo, 2004:213) Namun 
SIPA tetap memilih Instagram sebagai media promosi unggulan yang selalu 
di andalkan. 
Pada mulanya istilah cyberspace tidak ditunjukkan untuk 
menggambarkan interaksi yang terjadi melalui jarinan komputer. Namun pada 
tahun 1990 oleh “John Perry Barlow” istilah cyberspace diaplikasikan untuk 
dunia yang terhubung atau online ke internet. Kemudian diperjelas dari 
definisi “Perry Barlow oleh “Bruce Sterling” pengertian cyberspace 
merupakan sebuah ruang yang tidak dapat terlihat. Ruang ini tercipta ketika 
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terjadi hubungan komunikasi yang dilakukan untuk menyebarkan suatu 
informasi, dimana jarak secara fisik tidak lagi menjadi halangan. 
Di muat di koran Sindo, Selasa 27 April 2010, oleh brand consultant 
and ethnographer “Amalia E Maulana,Ph. D” Brand dan branding memiliki 
makna yang berbeda, brand berarti merek, sedangkan pengertian branding 
adalah berbagai kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh sebuah perusahaan 
atau instansi dengan tujuan untuk membangun dan membesarkan sebuah 
brand atau merek. Tanpa dilakukannya kegiatan komunikasi kepada 
konsumen yang disusun dan direncanakan dengan baik,maka sebuah merek 
tidak akan dikenal dan tidak akan memiliki arti apa-apa bagi konsumen atau 
target konsumennya. 
Brand atau merek merupakan sebuah nama, simbol, design, ataupun 
kombinasi dari semuanya yang dipakai untuk mengidentifikasikan sesuatu 
yang bisa berupa produk, jasa, tempat, kegiatan, komunitas, organisasi dan 
sebagainya. Sesuatu bisa dikatakan merek apabila dapat mengidentifikasikan 
sesuatu. Jadi merek sendiri tidak harus dikenakan untuk sebuah produk 
namun juga dapat di aplikasikan pada sebuah kegiatan, organisasi, 
perusahaan, orang dan lain sebagainya. Semua kegiatan dan proses 
memperkenalkan merek kepada khalayak tersebut dinamakan branding. 
(Setyaningrum 2015:116). 
Sejalan dengan berkembangnya newmedia saat ini dimana teknologi 
berkembang secara cepat dan revolusionner. Perubahan teknologi, kemajuan 
ilmu pengetahuan dan informasi telah menciptakan hubungan komunikiasi 
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yang semakin canggih dan konkrit sehingga memudahkan masyarakat untuk 
mengakses segala kebutuhan yang di inginkan. berbicara tentang newmedia 
maka hubungannya sangat erat dengan jejaring sosial yang sedang trend di 
semua kalangan, hal ini sangat berpotensi untuk mengembangkannya sebagai 
media branding dan promosi dalam pencapaian target konsumen.  
Kemudian dalam upaya tersebut maka semuanya tak lepas dari peran 
humas dalam mempertahankan “Brand Awareness” kepada pengunjung event 
SIPA yang bertujuan meningkatkan kesadaran agar masyarakat selalu 
berpartisipasi dalam event ini dengan mengingatkan kembali kepada 
konsumen bahwa budaya merupakan aset warisan ibu pertiwi. 
Brand Awareness menurut Durianto, (2004:6)  
“Awareness “Kesadaran” menggambarkan keberadaan merek 
dalam pikiran konsumen, yang dapat menjadi penentu dalam beberapa 
kategori dan biasanya memiliki peranan penting dalam brand equity. 
Meningkatkan kesadaran merek adalah suatu mekanisme untuk 
memperluas pasar merek”. pengetian kesadaran merek menurut 
Durianto dkk (2004:6), kesadaran merek adalah sebuah tujuan umum 
dalam komunikasi untuk semua strategi promosi. 
 
Dengan tujuan meningkatkan dan mempertahankan animo masyarakat 
akan pentingnya nilai kebudayaan yang merupakan aset warisan ibu pertiwi, 
penulis menggunakan teori Cyber Branding, sistem promosi media yang 
bekerja melalui media sosial guna membantu membangun dan 
mempertahankan Citra, Brand, dan tingkat kesadaran masyarakat atau 
pengunjung Event Budaya Kota Solo, SIPA (Solo International Performing 
Art ), kemudian penulis akan mendeskripsikan bagaimana cara kerja Media 
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Jejaring Sosial Instagram untuk menjadi Cyber Branding yang berhasil 
mempertahankan tingkat kesadaran Masyarakat (Brand Awareness). 
Dalam penelitian ini penulis meneliti beberapa skripsi lain yang 
memiliki judul yang berkaitan dengan penelitian ini,  namun terdapat 
perbedaan di dalam maksud dan tujuan penelitian, contoh, skripsi milik 
Irawati yang berjudul “Analisis SWOT pada Event Solo International 
performing Arts (SIPA) dalam meningkatkan Citra Pariwisata Kota 
Surakarta” Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta, Tahun 
2015. Skripsi ini membahas mengenai Analisis SWOT event SIPA yang 
dapat meningkatkan Citra Pariwisata Kota Surakarta, karena SIPA merupakan 
satu-satu nya event yang mengangkat budaya daerah baik di dalam maupun di 
luar negeri yang dikemas dalam suatu pertunjukkan seni budaya dalam kelas 
Internasional. 
Terkait tujuannya adalah tidak lain untuk mengetahui bagaimana 
analisis SWOT event SIPA dalam meningkatkan Citra Pariwisata kota 
Surakarta. Perbedaanya dengan skripsi penulis adalah penelitian ini lebih 
condong untuk meneliti bagaimana analisis SWOT event SIPA dalam ranah 
pariwisata Kota Solo sendiri, sedangkan skripsi milik penulis lebih condong 
pada bagaimana cara mempertahankan Brand Awareness nya melalui ranah 
dunia maya atau media sosial melalui Instagram. 
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B. Identintifikasi Masalah 
1) Event budaya Kota Solo yang sangat variatif, membuat masyarakat 
dihadapkan pada banyak pilihan. 
2) Seiring dengan datangnya event-event baru yang hadir di kota Solo, SIPA 
harus mampu bersaing mempertahankan brand awareness di mata 
masyarakat. 
3) Tantangan SIPA untuk bersaing dengan maraknya aktifitas promosi 
melalui media sosial. 
4) Efektivitas media promosi melalui media sosial antara Event SIPA 
dengan Event-event baru yang ada di kota Solo. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih terfokus dan tepat sasaran penulis membatasinya 
pada Strategi mempertahankan “Brand Awareness” pengunjung event SIPA 
melalui aktivitas “Cyber Branding” melalui Instagram. 
D. Rumusan Masalah 
Merujuk pada apa yang telah dijelaskan dalam latar belakang tersebut, 
maka berikut ini adalah rumusan masalah yang mendasari penelitian, yaitu 
bagaimana Cyber Branding SIPA melalui Instagram dalam mempertahankan 
“Brand Awareness” pengunjung. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berhubungan dengan permasalahan yang telah dipaparkan diatas 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi Cyber 
Branding dalam mempertahankan “Brand Awareness” pengunjung event 
SIPA Melalui Instagram. 
F. Manfaat Penelitian 
a) Teoritis 
Bagi pihak komunikasi, harapannya penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi teoritis bagi ilmu komunikasi khususnya 
mengenai Cyber Branding Melalui Instagram. 
b) Praktis 
Penelitian ini di susun dengan harapan dapat memperluas 
pengetahuan dan menjadi referensi praktis dalam memahami Cyber 
Branding dalam setiap aksesnya di media sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Cyberbranding dan Media Siber (Cyber Media) 
“Cyberbranding merupakan pengembangan dan pengimple-
mentasian kegiatan pemasaran yang dilakukan dengan layanan-
layanan online, BBS, dan Internet. Cyberspace menawarkan cara 
unik untuk berkomunikasi. Cara yang digunakan untuk mengirim 
informasi tentang perusahaan, produk atau layanan yang harus di 
ubah dan di sesuaikan dengan media baru tersebut”.(Craig Setles 
1996 :xix-7). 
 
Dalam konteks ini peran Cyberbranding dalam SIPA adalah 
memasarkan produk SIPA berupa promosi yang di sesuaikan melalui 
layanan online dalam konten Media Siber yang telah dipilih. Prinsip 
cyberbranding bukan berbicara soal menjual dan menjual akan tetapi 
perlu adanya persiapan diri sebagai penyedia informasi. Ini merupakan 
suatu aturan yang disarankan “Craig Setles” dalam bukunya yang 
berjudul “CyberMarketing Essential for Succes” dalam melakukan 
Cyberbranding. Sediakan informasi dan harus dipastikan untuk 
menawarkan hal penting yang diperlukan para cybersurfer. 
Menurut Steve Case, Presdir America Online mengatakan “Ada 
potensi yang besar sekali dalam pasar ini karena saat ini benar-benar 
telah lahir sebuah media baru, seperti ketika televise dan radio menjadi 
media-media baru yang mengubah praktik dan prinsip pemasaran secara 
mendasar”. 
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Dalam tahap ini internet dan pemasaran memiliki peran ganda 
yang sangat fungsional, yang pertama internet sebagai lokomotif 
mengirimkan informasi secara proaktif kepada para pengguna, kemudian 
yang ke dua untuk menyimpan informasi yang dapat diambil oleh para 
pengguna. Berdasarkan penjelasan di atas Cyberbranding SIPA 
mengarah pada pengimplementasian kegiatan promosi atau pemasaran 
event yang bergerak dalam cyberspace atau ruang maya yang telah 
dipilih. 
Banyak penyebutan yang bisa disematkan untuk media siber 
(CyberMedia) dalam literature akademis, misalnya media online, digital 
media, media virtual, e-media, network media, media baru, dan media 
web. Penyebutan ini merujuk pada karakteristik maupun hal teknis 
seperti teknologi itu sendiri. Namun pada intinya beragam penyebutan itu 
memiliki muara yang sama, yakni merujuk pada perangkat media, baik 
itu perangkat keras (Hardware) maupun perangkat lunak (Software). 
Penyebutan media tidak sekedar merujuk pada teknologinya, tetapi juga 
pada aspek sosial, politik, ekonomi, budaya, dan sebagainya, kata Cyber 
itu sendiri merupakan diskursus yang bisa ditelusuri dan mengandung 
makna yang cukup luas. 
Dalam konteks penelitian ini, jenis media baru yang akan 
digunakan adalah internet. Salah satu media baru ini unggul dalam 
menghimpun berbagai orang, karena geografis tak lagi menjadi 
pembatas. Berbagai orang dari negara dan latar belakang yang berbeda, 
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saling bergabung berdasarkan kesamaan minat dan proyeknya. Internet 
menyebabkan terbentuknya begitu banyak perkumpulan antara berbagai 
orang dan kelompok, jenis interaksi pada skala besar ini merupakan hal 
yang tak mungkin terwujud tanpa jaringan komputer. Vivian menjelaskan 
bahwa media baru seperti internet bisa melampaui pola penyebaran 
media tradisional, sifat internet yang bisa berinteraksi mengaburkan batas 
geografis, kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara 
real timer (dalam Nasrullah, 2014:13). Agar lebih jelas dalam perbedaan 
dari media lama dan yang baru, Nasrullah dalam bukunya “Teori dan 
Riset Media Siber” menjelaskan pada sebuah tabel seperti berikut : 
Tabel 1.1 Perbedaan antara Media lama dan Media Baru 
Era Media Pertama (Lama) Era Media Kedua (Baru) 
Tersentral (dari sumber ke banyak 
khalayak). 
Tersebar (dari banyak sumber ke 
banyak khalayak). 
Komunikasi terjadi satu arah Komunikasi terjadi timbal balik atau 
dua arah 
Terbuka peluang sumber atau Media 
untuk dikuasai 
Tertutupnya penguasaan Media dan 
bebasnya kontrol terhadap sumber.  
Media merupakan instrument yang 
melanggengkan strata dan 
ketidaksetaraan kelas sosial. 
Media memfasilitasi setiap khalayak 
(warga Negara) 
Terfragmentasinya khalayak dan Khalayak bisa terlihat sesuai dengan 
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dianggap sebagai massa. karakter tanpa meninggalkan 
keragaman identitasnya masing-masing. 
Media dianggap dapat atau sebagai 
alat memengaruhi kesadaran. 
Media melibatkan pengalaman khalayak 
baik secara ruang atau waktu. 
       Sumber : Nasrullah (2014:14)  
Adanya perbedaan ini, Media baru dianggap dapat lebih efektif 
untuk dapat memobilisasi massa dengan keunggulan yang dimiliki oleh 
media baru. Morissan (2014:327) dalam bukunya yang berjudul 
Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu menjelaskan bahwa internet 
memiliki keunggulan sebagai salah satu jenis media baru dalam 
penyampaian informasi. 
Media baru merupakan tantangan baru, Internet telah menjadi 
revolusi komunikasi yang sangat luas dan mendalam. Dunia digital 
mengubah komunikasi dalam organisasi di antara organisasi  dengan 
berbagai public yang berbeda-beda. Dalam PR Internet adalah jalur 
informasi bebas hambatan. Pakar media baru John Pavlik dan Shawn 
McIntosh nengatakan tentang perubahan konvergensi media ,salah 
satunya menyatukan telekomunikasi, komputer, dan media dalam 
lingkungan digital. Konvergensi dan perubahan yang dihasilkannya telah 
mengubah banyak aspek dasar dari media massa dan komunikasi. 
Menurut (Allyn&Barcon,2004:19) yang di alih bahasakan oleh 
(TriWibowo, 2006:287). 
“Perbedaan antara Media lama dan Media baru sangat kongkrit 
media baru meliputi pergerakan dalam ranah Internet sedangkan 
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media lama lebih pada media tradisional yang lahir sebelum 
adanya Internet seperti Koran, majalah, radio,TV. Media lama 
atau Media tradisional telah menjadi alat komunikasi yang efektif 
dan ekonomis dengan berbagai public yang luas dan tersebar. 
Konsekuensinya, mereka yang bekerja di sector PR harus 
memiliki pemahaman dan keahlian dalam menggunakan media 
tradisional seperti Koran,Majalah,Radio AM dan FM, Televisi, 
TV Kabel, buku dan sebagainya. Untuk menangani tugas ini, 
praktisi PR harus memahami peran Informasi, berbagai Media, 
dan persyaratan produksinya, kemudian nilai yang dianut oleh 
awak media yang mengontrol PERS” (TriWibowo, 2006:290). 
Media Sosial Online, Berdasarkan teori-teori yang dikembangkan 
oleh Durkheim, Weber, Tonnies, maupun Marx, dapat disimpulkan 
bahwa media sosial bisa dilihat dari perkembangan bagaimana hubungan 
individu dengan perangkat media. Karakteristik kerja komputer dalam 
Web 1.0 berdasarkan pengenalan individu terhadap individu yang lain 
(human cognition) dalam sebuah sistem jaringan, sedangkan Web 2.0 
berdasarkan sebagaimana individu berkomunikasi (human 
communication) dalam jaringan antar individu. Fuchs menjelaskan 
pengertian media sosial dalam Web tentang karakteristik teknologi dan 
relasi yang terjadi bisa terlihat dari sebagaimana manusia bekerja sama. 
(Nasrullah, 2015:8).  
Situs jejaring sosial (Social Network Sites) merupakan sebuah 
web berbasis pelayanan yang memungkinkan penggunanya untuk 
membuat profil, melihat daftar pengguna yang tersedia, serta 
mengundang atau menerima teman untuk bergabung dalam situs tersebut. 
Tampilan dasar situs jejaring sosial ini menampilkan halaman profil 
pengguna, yang di dalamnya terdiri dari identitas diri dan foto pengguna. 
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“Media sosial adalah sebuah media online dimana para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan 
menciptakan isi meliputi blog, social network, atau jejaring sosial, 
wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial, dan wiki 
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh 
masyarakat di seluruh dunia”. (Elvinaro, 2011 : 165). 
Karakteristik media siber bisa dilihat melalui media sosial, media 
sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh beberapa 
jenis media siber lainnya. Ada batasan-batasan dan ciri khusus tertentu 
yang hanya dimiliki oleh media sosial dibanding dengan media lainnya. 
Salah satunya adalah media sosial beranjak dari pemahaman bagaimana 
media tersebut digunakan sebagai sarana sosial didunia virtual.  
1. Jenis-jenis Media Sosial 
Rulli Nasrullah (2015:39) dalam bukunya yang berjudul “Media 
Sosial Perspektif komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi” membagi 
jenis jenis media sosial yaitu:  
a. Jurnal online (blog) 
Jurnal online (blog) merupakan Media Sosial yang 
memungkinkan penggunanya untuk mengunggah aktifitas 
keseharian, saling mengomentari dan berbagi baik tautan, web, 
informasi dan sebagainya. Pada awalnya blog merupakan suatu 
bentuk situs pribadi yang berisi kumpulan tautan ke situs lain 
yang di anggap menarik dan diperbarui setiap harinya. 
b. Jurnal Online Sederhana atau Mikroblog (micro-blogging) 
Tidak berbeda dengan jurnal online (blog), microbloging 
merupakan jenis Media Sosial yang memfasilitasi penguna 
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untuk menulis dan memublikasikan aktifitas serta serta atau 
pendapatnya. 
c. Media Berbagi (media sharing). 
 Situs berbagi media merupakan jenis media sosial yang 
memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai dari 
dokumen (file), video, audio, gambar, dan sebagainya. 
d. Penanda Sosial 
 Penanda Sosial merupakan Media Sosial yang bekerja untuk 
mengorganisasi, menyimpan, mengelola dan mencari informasi 
atau berita tertentu secara online. 
e. Wiki 
 Media Sosial ini merupakan situs yang konten nya hasil 
kolaborasi dari para penggunanya. Mirip dengan kamus atau 
ensiklopedi, wiki menghadirkan kepada pengguna tentang 
pengertian, sejarah, hingga rujukan buku atau tautan tentang 
satu kata. Kemudian muncul Media Jejaring Sosial yang 
merupakan medium yang paling populer. Media ini merupakan 
sarana yang biasa digunakan pengguna untuk melakukan 
hubunan sosial, termasuk konsekuensi atau efek dari hubungan 
sosial tersebut di dunia virtual. 
Dari berbagai jenis-jenis Media Sosial yang digunakan 
peneliti dalam penelitian yakni media jejaring sosial, Menurut 
Saxena (2014) Situs jejaring sosial adalah media jejaring sosial 
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yang populer. Media sosial tersebut memungkinkan anggota 
untuk berinteraksi satu sama lainnya. Interaksi terjadi tidak 
hanya pada pesan teks, tetapi juga termasuk foto dan video yang 
mungkin menarik perhatian penguna lain. Semua Posting 
(publikasi) merupakan realtime, memungkinkan anggota untuk 
berbagi informasi seperti apa yang sedang terjadi. Nasrullah, 
2015:40). 
Jejaring sosial juga merupakan situs dimana setiap orang 
bisa membuat halaman web pribadi, kemudian terhubung 
dengan teman- teman untuk berbagi informasi dan 
berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar saat ini antara lain blog, 
facebook, myspace, dan twitter, jika media tradisional 
menggunakan media cetak dan media broadcast, media baru 
atau media sosial menggunakan Internet. Media sosial mengajak 
siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi 
kontribusi dan feedback secara terbuka, seperti memberi 
komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan 
tak terbatas. 
Saat Mobile Phone atau Smart Phone (gadget) semakin maju, 
media sosial pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk 
mengakses facebook atau twitter misalnya, bisa dilakukan 
dimana saja dan kapan saja hanya dengan menggunakan Mobile 
Phone. 
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Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua 
orang seperti bisa memiliki media sendiri. jika untuk memilih 
media tradisional seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan 
modal yang besar, dan tenagaa kerja yang banyak, lain halnya 
dengan media sosial, seorang pengguna dapat mengaksesnya 
dengan jaringan internet bahkan sampai yang aksesnya lambat 
sekalipun, tanpa biaya besar, tanpa alat mahal dan dilakukan 
sendiri tanpa karyawan. Kita sebagai pengguna sosial media 
dengan bebas mengedit, menambahkan, memodifikasi, baik 
tulisan, gambar, video, grafis, maupun isi lainnya. 
Menurut Antony Mayfield, “media sosial adalah mengenai 
menjadi manusia biasa. Manusia biasa yang saling membagi 
ide , bekerjasama, dan berkolaborasi untuk menciptakan 
kreasi, berpikir, berdebat, menemukan orang yang bisa 
menjadi teman baik, menemukan pasangan, dan membuat 
sebuah komunitas. Intinya, menggunakan media sosial 
menjadikan kita sebagai diri sendiri. hal ini pula yang 
menjadikan alasan lannya media sosial berkembang pesat 
selain kecepatan informasi yang bisa di akses dalam hitungan 
detik. Jika dalam kehidupan sehari-hari kita tidak dapat 
menyampaikan pendapat secara terbuka karena satu dan lain 
hal, lain halnya jika kita menggunakan media sosial. Kita 
dapat menulis apa saja yang kita inginkan, kita juga dapat 
bebas mengomentari apapun yang ditulis atau disajikan orang 
lain. Ini berarti telah terjalin kominikasi dua arah. 
Komunikasi ini kemudian menciptakan komunitas dengan 
cepat karena ada ketertarikan yang sama akan suatu hal”. 
(Elvinaro 2011:166).  
 
Kehadiran situs jejaring sosial atau sering disebut media 
sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, Youtube, dan lain 
sebagainya merupakan media yang digunakan untuk 
21 
 
mempublikasikan konten seperti profil, aktifitas, bahkan pendapat 
penguna juga sebagai media yang memberikan ruang bagi 
komunikasi dan interaksi dalam jejaring sosial di ruang siber. 
Berikut beberapa macam bentuk dan pengertian jejaring 
sosial yang kini menjadi trendsetter masyarakat menurut (Elvinaro 
2011:166-169) dalam bukunya yang berjudul “Handbook Of Public 
Relation”  di antaranya : 
a. Facebook 
Kemunculan situs jejaring sosial ini diawali dari adanya 
inisiatif untuk menghubungkan orang-orang dari seluruh 
belahan dunia. Situs jejaring sosial pertama yaitu sixdegres. 
Com mulai muncul pada tahun 1997, situs ini memiliki aplikasi 
untuk membuat profil, menambah teman dan mengirim pesan. 
Tahun 1996 dan 2000, muncul situs sosial lunarstorm live 
journal cyword yang berfungsi memperluas informasi searah. 
Tahun 2001 muncul ryze yang berperan memperbesar jejaring 
bisnis. Tahun 2002, muncul Friendster sebagai situs anak muda 
pertama yang semuala di sediakan untuk tempat pencarian 
jodoh, dalam kelanjutannya Friendster ini lebih diminati anak 
muda untuk saling berkenalan dengan pengguna lain. Tahun 
2003 muncul situs sosial interaktif lain menyusul kemunculan 
Friendster seperti flick r, youtube, myspace, hingga akhir 2005, 
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Friendster dan myspace merupakan yang paling di minati di 
era itu. 
Memasuki tahun 2006 kemunculan Friendster dan 
myspace mulai tergeser dengan munculnya Facebook. 
Facebook tampil dengan tampilan yang lebih moderen 
memungkinkan viewer atau orang untuk berkenalan dan 
mengakses informasi seluas-luasnya. Kelebihan dari 
keberadaan situs jejaring sosial ini memudahkan pengguna 
untuk berinteraksi dengan orang-orang dari seluruh belahan 
dunia dengan biaya yang lebih murah dibandingkan 
menggunakan telepon biasa. Selain itu dengan adanya situs 
jejaring sosial penyebaran informasi dapat berlangsung secara 
cepat.  
Adapun kelemahan facebook, kemunculannya 
menyebabkan interaksi intrapersonal secara tatap muka (face to 
face) cenderung menurun, orang lebih memilih situs jejaring 
sosial karena lebih praktis. Pada lain pihak, kemunculan situs 
jejaring sosial ini membuat anak muda cenderung mengakses 
internet secara berlebihan, otomatis situs ini berpotensi 
membawa dampak negatif seperti kecanduan (adiksi) yang 
berlebihan,mengakibatkan terganggunya privasi seseorang. 
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b. Twitter. 
Selain Facebook Media Sosial yang diminati adalah twitter. 
Twitter adalah situs web yang dimiliki dan di operasikan oleh 
Twitter.Inc. 
Twitter merupakan layanan jejaring sosial dan microblogging 
yang memungkinkan pengunanya untuk mengirim dan 
membaca pesan berbasis teks hinga 140 karakter yang di kenal 
dengan kicauan (tweet). Twitter didirikan pada tahun 2006 
oleh Jack Dorsey dan situs jejaring sosialnya diluncurkan pada 
bulan juli. Sejak diluncurkan, twitter telah menjadi salah satu 
dari sepuluh situs yang paling sering dikunjungi di internet dan 
dijuluki dengan pesan singkat dari internet. 
Twitter Inc. adalah sebuah perusahaan yang 
mengoprasikan layanan dan dihubungkan dengan website (sits) 
yang berbasis di San Fransisco, California, dengan melebarkan 
sayap pelayanan dan kantornya bertempat di Antonio, Texas, 
Boston, Massachuset, dan New York. 
Tingginya popularitas twitter menyebabkan layanan ini 
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan dalam aspek, misalnya 
sebagai kampanye, sarana pembelajaran, media komunikasi 
darurat dan lain sebagainya. 
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c. Instagram 
Instagram menurut Atmoko (2012:4) dalam bukunya 
Instagram Handbook adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, merapikan filter 
digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring 
sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Sistem pertemanan di 
Instagram menggunakan istilah following dan follower, 
following yang berarti mengikuti dan follower berarti 
pengikut. Selanjutnya setiap pengguna dapat berinteraksi 
dengan cara memberikan komentar dan memberikan respon 
suka terhadap foto yang dibagikan. Di dalam Instagram 
memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan pengguna untuk 
mengunggah foto, Betari (2014) menyebutkan bahwa 
Instagram memiliki sejumlah fitur yang dapat digunakan, 
antara lain: 
1) Instragram Stories, Instagram Stories merupakan sebuah 
fitur yang hadir pada awal bulan Agustus 2016, dan 
langsung menarik perhatian para pengguna Instagram. 
Fitur ini memungkinkan pengguna mengirim foto dan 
video yang menghilang setelah 24 jam. Foto dan video 
yang di-share dalam Instagram Stories bersifat sementara 
dan tidak dapat dilihat setelah 24 jam, namun dapat 
disimpan secara manual oleh pengguna pribadi sebelum 
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foto dan video menghilang. Content yang di-share melalui 
Instagram Stories juga tidak akan muncul pada profil grid 
atau dalam Instagram feed. Letak Instagram Stories berada 
di atas Instagram feed. 
2) Instagram Live, Dengan fitur ini, pengguna dapat 
melakukan siaran secara langsung (live) untuk ditonton 
para pengikut. Pengguna bisa melihat siapa saja yang 
menonton siaran langsung, dan yang menonton dapat 
memberikan komentar ataupun tanda suka (love) didalam 
siaran langsung, sebagai sebuah interaksi. Setelah selesai, 
pengguna juga bisa menyimpan video Live Stories secara 
manual. 
3) Instagram TV, merupakan fitur baru di dalam Instagram 
yang rilis pada akhir tahun 2017, pengguna dapat 
mengunggah video berdurasi panjang. 
4) Square cropping, salah satu fitur unik yang dimiliki 
Instagram adalah memotong foto berbentuk kotak persegi 
dengan rasio 4:4. Foto yang diunggah pun haruslah 
berbentuk kotak persegi sehingga terlihat seperti hasil 
kamera Kodak Instamatic atau Polaroid. 
5) Gallery, ruang untuk memasang foto, di dalam situs 
Instagram, para pengguna dapat mengunggah foto dan 
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memasang foto diri. Selain foto, pengguna juga dapat 
mengunggah video. 
6) Like, pengguna Instagram bisa memberi apresiasi terhadap 
foto yang diunggah dengan tombol “like” berbentuk hati. 
7) Comment, penggguna Instagram bisa mengomentari foto 
yang diunggah dan mendapatkan feedback dari pemilik 
akun. 
8) Home, halaman utama saat membuka aplikasi Instagram, 
berupa rangkaian berita mengenai foto-foto terbaru yang 
baru saja diunggah oleh akun-akun yang diikuti oleh 
pengguna. 
9) Direct, fitur ini memungkinkan pengguna untuk 
mengunggah foto secara pribadi ke akun yang diinginkan. 
Dengan fitur ini foto atau video yang diunggah hanya bisa 
dilihat oleh akun yang dipilih oleh pengguna. 
10) News Bar, fitur yang memberitahu pengguna mengenai 
aktivitas terbaru yang ada di fotonya dan foto yang 
dikomentari oleh pengguna (komentar, like, follower baru, 
mention, dan sebagainya). 
11) Explore, adalah bar berisi kumpulan foto populer yang 
banyak mendapat like di Instagram. 
12) Search, adalah fitur untuk pencarian tagar maupun akun. 
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d. Youtube 
 Youtube merupakan salah satu media sosial yang 
digemari oleh masyarakat. Youtube merupakan sebuah situs 
Web berbagi. Situs ini memungkinkan pengguna untuk 
mengunggah, menonton, dan berbagi video. Namun dengan 
segala kemudahan dan banyaknya kegunaan melalui berbagai 
macam jenis video. Youtube juga memiliki kekurangan yang 
merugikan penggunanya, seperti banyaknya informasi yang 
belum tentu benar. Pengguna youtube sebaiknya 
memperhatikan dan memilih dengan bijak terhadap apa yang 
dikonsumsi melalui youtube. Pemanfaatan youtube dapat 
digunakan dengan menunggah video-video yang menunjukkan 
bakat, hobi, ataupun kegiatan yang dapat memberikan hal dan 
informasi positif bagi pengguna lainnya. 
Saat ini konten video di youtube yang banyak digemari 
masyarakat adalah make up tutorial, travelling video, music 
video, cooking video, dan film. Youtube memiliki karakter 
seperti media sosial lainnya untuk mengukur seberapa banyak 
pertemanan atau hubungan yang tersambung dan sangat 
terbuka oleh komentar-komentar pengguna lainnya. Untuk 
mengukur seberapa besar eksistensi penunanya dalam 
menggunakan youtube dapat dilihat berdasarkan subscribers 
dan viewer yang dimiliki. Subscriber adalah pelanggan dari 
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youtube channel yang dimiliki setiap penggunanya, Subscriber 
akan secara otomatis mengetahui ungahan video terbaru oleh 
youtube channel yang mereka jadikan langganan karena video 
unggahan terbaru akan muncul pada beranda akun youtube, 
dengan demikian subscribers dapat dikatakan sebagai 
penonton setia pada setiap channel Youtube yang mereka 
Subscribe. (Zarella,2010)  
Dalam penelitian ini, media sosial Instagram lah yang 
dipilih karena media sosial tersebut merupakan yang sangat 
populer, efektif, dan mudah digunakan. Media sosial tersebut 
juga digunakan aktif oleh SIPA dalam peran Cyber Branding 
mempertahankan Brand Awareness Pengunjung. 
2. Brand (Merek) 
Kata “brand” bersumber dari kata kuno norwegia brandr, yaitu 
praktik pencantuman tanda kepemilikan pada hewan ternak. Sejak abad 
pertengahan itu, para pedagang eropa sudah menggunakan merek-merek 
dagang untuk meyakinkan pelanggan dan memberikan proteksi hukum 
pada produsen. Merek paling dikenali masyarakat pada saat itu justru 
pada minuman alcohol “Scotch Old Smugler”, (Patricia 2001:3) 
Kotler & Amstrong (2008:275) mendefinisikan merek (brand) 
adalah sebuah nama, istilah, tanda, lambang, atau desain atau jasa. 
Konsumen memandang merek sebagai bagian penting dari produk, dan 
penetapan merek bisa menambah nilai bagi suatu produk. Merek juga 
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menyatakan sesuatu tentang kualitas dan konsistensi produk, pembeli 
yang membeli merek yang sama akan tahu bahwa mereka akan 
mendapatkan fitur, manfaat, dan kualitas yang sama setiap kali mereka 
membeli. Merek lebih dari sekedar nama dan lambang, Merek adalah 
elemen kunci dalam hubungan perusahaan dengan konsumen. Menurut 
Tjiptono (2005:25) Merek juga dapat dibagi dalam pengertian lainnya, 
seperti : 
a. Brand name (nama merek) yang merupakan bagian dari yang dapat 
di ucapkan atau dilafalkan. Misalnya : Pepsodent, BMW, Toyota, 
dan sebagainya. Pada penjelasan ini Solo International Peforming 
Art biasa dikenal dan diucapkan dengan SIPA. 
b. Brand mark (tanda merek) yang merupakan sebagian dari merek 
yang dapat dikenali namun tidak dapat diucapkan, seperti lambang, 
desain huruf, atau warna khusus. Misalnya : symbol Toyota, gambar 
trigh tiga berlian pada Mitsubishi. SIPA dalam hal ini memiliki tanda 
yang mudah dikenali ialah logo berupa Font Art yang bertuliskan 
“SIPA” , kemudian dibawahnya bertuliskan font art kecil “Solo 
International Performing Arts”. Dalam logo tersebut sangat jelas 
bahwa maknanya adalah pagelaran seni internasional yang di gelar di 
Kota Solo. 
c. Trade Mark (tanda merek dagang) adalah brand mark yang 
dilindungi oleh undang-undang karena sudah didaftarkan pada 
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pemerintah dan perusahaan memiliki hak tunggal untuk 
menggunakannya. 
Branding juga merupakan keseluruhan proses bisnis dalam memilih 
janji, nilai, dan komponen apa yang akan di miliki oleh suatu entitas , 
proses pembuatan sebuah profil merek merupakan inti jantung dari 
branding. Berikut beberapa uraian dari makna branding : 
a. Dapat dikenali : dapat memisahkan satu barang yang serupa dengan 
yang lainnya melalui beberapa cara seperti sepatah kata, warna, atau 
simbol (logo) yang dapat terlihat. 
b. Entitas : di dalam buku “Merriam Webster Online Collegiate 
Dictionary dijelaskan bahwa Entitas adalah sesuatu yang memiliki 
eksistensi yang khas dan berbeda. 
c. Janji-janji tertentu : Sebuah produk atau jasa membuat klaim 
mengenai apa yang dapat diberikannya, terkadang klaim-klaim 
tersebut dapat berupa nafas yang segar, delivery tepat waktu, atau tax 
return bebas stress, atau layanan dokter gigi yang lebih ramah. 
d. Nilai : menilai sesuatu dengan cara pandang yang fokus dan sesuai 
kesadaran. (Patricia, 2001:4). 
Pada intinya merek mengidentifikasi dan membedakan suatu 
penjualan atau produsen. Arti merek yang paling abadi adalah, nilai-nilai 
budaya dan kepribadian, yang mendefinisikan esensi merek. (Swasti 
2016:4). 
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Sebagai pemilik brand atau merek harus memperhatikan modulasi 
kepuasan pelanggan atau pengunjung, di dalam SIPA panitia harus 
memperhatikan betul bagaimana peningkatan pengunjung setiap  
tahun nya berikut adalah hal hal yang harus di perhatikan menurut 
(Fandy Tjiptono 2001 :33) : 
a) Fokus pada pelanggan baik eksternal maupun internal 
b) Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas 
c) Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah 
d) Memiliki komitmen jangka panjang. 
e) Memperbaiki proses secara berkesinambungan. 
f) Membutuhkan kerjasama tim (teamwork) 
g) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan. 
h) Memberikan kebebasan yang terkendali. 
i) Memiliki kesatuan tujuan. 
j) Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. 
Tujuan dari branding sendiri adalah mempermudah penjualan 
produk baru.dengan merek, produk yang sudah di kenal atau sudah 
populer akan lebih mudaah digunakan untuk memperkenalkan produk 
baru bagi perusahaan di bandingkan perusahaan yang sama sekali belum 
di kenal konsumen. Branding biasanya merujuk pada kualitas yang 
konsisten dan merupakan indikator yang lebih baik tentang kualitas 
daripada harga sebuah produk, Branding juga membantu konsumen 
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mengidentifikasi produk-produk yang akan dibeli kembali dan 
menghindari produk yang tidak ingin di beli kembali atau tidak 
diinginkan, dengan demikian sebuah merek akan menyederhanakan dan 
mengefisiensikan proses belanja seorang konsumen. (Setyaningrum 
2015:116-117). 
Saat ini Sipa di hadapkan dengan beberapa merek lain atau event 
lain di dalam satu kota, besar kemungkinan brand atau merek SIPA akan 
memudar di kalangan pengunjung seiring berjalan nya waktu dan seiring 
berdatangan nya event-event baru yang masuk di kota solo, maka (Jacky 
Wilson 2012: ix-xi) berpendapat bahwa hal ini adalah sebuah 
diferensiasi, dan salah satu cara agar brand SIPA dapat bertahan adalah 
membuat design menjadi lebih menarik,karena design dapat 
menghidupkan kembali brand yang sekarat dan design dapat membantu 
memperkuat brand milik SIPA di kalangan masyarakat, design dalam 
SIPA bisa berupa design logo,pamflet,video dan, media promosi lan nya 
yang dapat memperkuat brand. 
Internet telah menginspirasi perusahaan dengan alternatif-alternatif 
baru untuk mengembangkan kesadaran sebuah merek (Brand 
Awareness), mempromosikan kesan yang diinginkan terhadap sebuah 
merek, mendorong penjualan ulang sebuah merek, meningkatkan 
loyalitas dan membangun secara online melalui layanan internet saat ini 
mulai berkembang pesat.(Setyaningrum 2015:117) 
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Dan kini saatnya branding  memulai pergerakan nya melalui Siber 
Media, Media Baru atau sering di kenal dengan Media Online. 
3. Brand Awareness (Kesadaran Merek) 
Menurut David A Aker “Brand awareness (kesadaran merek) 
adalah menunjukkan kesanggupan seorang calon pembeli untuk 
mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek 
merupakan bagian dari kategori produk tertentu”  
(Durianto dkk,2001:4) 
 
Brand Awareness adalah kesanggupan seorang calon pembeli 
untuk mengenali, mengingat kembali suatu merek sebagai bagian dari 
suatu kategori produk tertentu. 
                          
Gambar 1.1 
             Piramida Brand awareness 
    (Durianto dkk, 2011 :59) 
 
 
 
Puncak 
Pikiran 
(Top of Mind) 
Pengingatan kembali merek 
(Brand recall) 
Pengenalan merek 
(Brand recognition) 
Tidak menyadari merek 
(Brand unware) 
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Peran Brand awareness dalam brand equity tergantung pada 
tingkatan akan pencapaian kesadaran di benak konsumen. Tingkatan 
brand awareness yang paling rendah adalah Brand recognition 
(pengenalan merek). Dan puncaknya terletak pada top of mind (kesadaran 
puncak pikiran. Ada tingkatan yang dapat digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh konsumen peduli terhadap brand awareness, antara lain : 
(Durianto dkk, 2011:58) 
a. Top of Mind yaitu menggambarkan merek yang pertama kali diingat 
atau disebut ketika bersangkutan ditanya tentang suatu kategori 
produk. 
b. Brand Recall pengingatan kembali merek mencerminkan merek - 
merek apa yang diingat. 
c. Brand Recognition pengukuran brand awareness dimana 
kesadarannya diukur dengan diberikan bantuan. 
Pengenalan atau pengingatan merek akan melibatkan upaya 
mendapatkan identitas, menurut (Durianto, 2011:57) agar brand 
awareness dapat dicapai dan diperbaiki dapat ditempuh beberapa cara 
berikut : 
a) Pesan yang disampaikan harus mudah diingat dan tampil beda 
dibandingkan dengan yang lain. Serta harus ada hubungan antara 
merek dengan kategori produknya. 
b) Memakai slogan yang menarik sehingga membantu konsumen 
mengingat merek. 
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c) Jika produk memiliki simbol yang dipakai dapat dihubungkan 
dengan mereknya. 
d) Perluasan nama merek dapat dipakai agar merek semakin banyak 
diingat pelanggan. 
e) Brand awareness dapat diperkuat dengan memakai suatu isyarat 
yang sesuai kategori produk, merek atau keduanya. 
Cara ampuh untuk menciptakan kesadaran merek yang pertama 
adalah membuat mereka sadar akan kehadiran merek secara online, jika 
di dalam sipa maka harus menyadarkan pengunjung agar sadar akan 
hadirnya event SIPA di kota solo melalui promosi sosial media. 
Mengingat dalam tahun ke tahun SIPA memiliki pengunjung setia, maka 
pengunjung SIPA termasuk dalam pelanggan yang mapan. Selanjutnya 
menurut (Craig Setles, 1996:146) dengan mengembangkan pengiklanan 
yang agresif, direct email, penawaran-penawaran khusus, maka akan 
banyak para pelanggan yang mengikuti secara online. 
 SIPA memiliki 5 akun sosial media yang sangat produktif, 
pelanggan atau calon pengunjung dapat mencari segala informasi lewat 
online, hal ini dapat menambah kembali kesadaran masyarakat, 
pelanggan atau pengunjung akan hadirnya SIPA Festival. 
Demonstrasi dan distribusi produk juka sangat penting untuk 
mengedukasi pasar, karena pasar adalah sebuah cara yang efektif untuk 
membangun tingkat kenyamanan orang sehingga mereka lebih cenderung 
untuk membeli produk atau layanan yang dimiliki, namun cara yang 
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terbaik untuk memberikan pendidikan atau edukasi kepada calon 
pelanggan tentang produk layanan SIPA adalah dengan 
mendemonstrasikannya. Maka SIPA akan menarik jauh lebih banyak 
manfaat dari taktik ini jika para pelanggan SIPA dapat 
mendemonstrasikannya sendiri produk dan layanannya. 
 Pada bagian ini perlu dicatat bahwa SIPA akan tetap mengikiti 
teknologi-teknologi baru dalam cyberspace. Saat teknologi-teknologi 
tersebut mulai muncul, khususnya dalam area-area presentasi audio dan 
visual, maka pilihan SIPA untuk mendemonstrasikan produk akan 
semakin meningkat. hal ini jika SIPA dapat berhasil membangun Brand 
awareness melalui media sosial Instagram kepada khalayak maka SIPA 
akan memiliki Citra yang baik dalam animo masyarakat. 
4. EO (Event Organizer) 
 Dalam pengertian sederhana yang di sebut sebagai Event 
Organizer adalah pengelola suatu kegiatan (Pengorganisir Acara). Setiap 
kegiatan yang diselenggarakan bertujuan untuk memperoleh keuntungan 
di kedua belah pihak, baik penyelenggara maupun yang hadir pada saat 
kegiatan berlangsung.( http/eventorganizer.com) 
SIPA merupakan Event Organizer yang menggawangi jalannya 
rentetan acara, dari proses publikasi hingga puncak acara. Dalam Struktur 
event organizer, SIPA menjadikan beberapa orang pilihan sebagai tim 
pelaksana sekaligus tim sukses. 
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Ada dua fokus utama yang menjadikan tolak ukur keberhasilan 
suatu event, yang pertama adalah kesuksesan dalam kelancaran selama 
acara berlangsung sesuai dengan planning atau target yang ditentukan 
event organizer, yang kedua adalah Profit. Oleh sebab itu event dapat 
dibagi menjadi 2 yakni event murni dan event sponsor, event murni 
merupakan event yang segala sesuatunya ditanggung dan 
diselenggarakan oleh pihak event organizer, baik kemasan, penyajian 
acara, maupun pencarian sponsor untuk mendapatkan dana yang nantinya 
dikurangi dengan seluruh biaya persiapan dan pelaksanaan event dapat 
menjadi keuntungan bagi pihak event organizer, sedangkan event 
sponsor atau by project merupakan event yang dikerjakan event 
organizer sebenarnya telah berkurang sebagian karena pembiayaan dan 
profit sudah diperoleh dari perusahaan penyelenggara. Dan disini 
termasuk dari sebuah event murni yang sifatnya individu dan 
memanfaatkan media partner sebagai kerjasama acara. Tugas pokok 
Event organizer hanya merampungkan tugas dengan berusaha 
melaksanakan event sebaik-baiknya dengan kemasan acara yang dapat 
menjadi ikon produk dengan target audiens sesuai request penyelenggara 
event. 
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B. Tinjauan Pustaka 
Penelitian mengenai penerapan metode telah banyak dilakukan, 
akan tetapi bukan berarti penelitian ini tidak penting dilakukan, sebab 
penelitian ini memiliki perbedaan dengan peneliti-peneliti sebelumnya. 
Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan. 
1. Skripsi Muhammad Efendi, dengan judul “Cyber Branding 
komunitas Laskar Sedekah Yogyakarta Melalui Media Sosial Untuk 
Meningkatkan Bersedekah” Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, IAIN Surakarta, Tahun 2017. 
 Skripsi ini membahas tentang bagaimana cyber branding 
komunitas laskar sedekah Yogyakarta dalam meningkatkan 
bersedekah. Penulis mendeskripsikan bahwasanya perkembangan 
tekhnologi dalam dunia cyber sangat berkembang dan sangat 
dibutuhkan dalam memudahkan segala macam kebutuhan manusia, 
salah satunya dalam hal berkomunikasi.  
Kehadiran Internet membuka jalan media baru untuk hadir di 
tengah masyarakat yang memberikan beberapa layanan akses media 
sehingga kebutuhan manusia dapat dengan mudah untuk 
terpenuhi.dengan berkembangnya teknologi seperti pada zaman ini 
proses branding melalui sosial media bisa di taksir jauh lebih murah, 
praktis, dan efektif, sebab internet dapat memainkan peran penting 
dalam hubungannya membangun merek dan meningkatkan reputasi 
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suatu komunitas atau organisasi yang telah menggunakan Internet 
sebagai media branding. 
Kemudian penulis juga mendeskripsikan bagaimana upaya 
untuk meningkatkan amalan bersedekah melalui aktivitas Cyber 
dalam Komunitas Laskar Sedekah, penulis memiliki harapan agar 
masyarakat memiliki kesadaran akan kegiatan positif ini yakni 
meningkatkan bersedekah.  
Berdasarkan penelitian tersebut, persamaan dari peneliotian ini 
adalah sama-sama memilih untuk menggunakan Cyber Branding 
untuk beraktifitas melalui media sosial, kemudian memiliki misi 
yang sama yakni meningkatkan sebuah objek penelitian sebagai 
puncak penelitian, adapun perbedaan dari kedua skripsi ini adalah 
konten objek yang berbeda, skripsi milik Sdr. Efendy lebih 
menjelaskan tentang bagaimana meningkatkan sedekah melalui 
organisasi yang diteliti, sedangkan skripsi ini memiliki tujuan 
mempertahankan kesadaran atau minat pengunjung yang disebut 
“Brand Awarenes” yang di dukung oleh aktivitas “Cyber 
Branding”. 
2. Skripsi Sari Dewi Permonika Suci, dengan judul “Promosi Kota 
Solo Sebagai Kota Budaya” Prodi Ilmu Komunikasi Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Tahun 2010. 
Diperoleh suatu kesimpulan bahwa skripsi ini menjadikan 
pariwisata sebagai payung untuk membranding kota solo melalui 
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berbagai macam budaya yang ada di Kota Solo. Upayanya adalah 
melakukan kegiatan promosi melalui penyebaran pamflet, brosur, 
yang kontennya berisi pertunjukkan kebudayaan dan kesenian kota 
Surakarta. Dalam pelaksanaanya terdapat faktor penghubung dan 
penghambat, faktor penghubungnya antara lain : keanekaragaman 
budaya, terjalinnya kerjasama yang baik adanya dukungan langsung 
dari pemerintah dinas kebudayaan dan pariwisata kota solo, 
tersedianya fasilitas dan infrastruktur, dan lokasi Surakarta yang 
strategis. Sedangkan faktor penghambatnya adalah Citra budaya kota 
Surakarta yang mulai memudar, transportasi udara yang masih 
minim, dana yang sangat terbatas, Sarana prasarana untuk kegiatan 
promosi masih terbatas, kesadaran wisata masih kurang dan kualitas 
sumer daya manusia yang rendah. 
Fokus dalam penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui 
bagaimana komunikasi pemasaran yang diterapkan dinas 
kebudayaan dan pariwisata di kota Surakarta. Jadi sorotan utama dari 
penelitian ini adalah sistem pemasaran yang membantu promosi 
Kota solo dalam konteks keudayaan. 
3. Skripsi Lilik Suprapti, dengan judul “Analisis pengaruh Brand 
Awareness, perceived Value, Organizational Associations dan 
Preceived Quality” Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 
(studi pada pemilik  sepeda motor Yamaha mio CW di hapindo, 
41 
 
semarang) Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, 
Tahun 2010. 
Skripsi ini berbicara mengenai pengaruh kesadaran merek 
yang berhubungan dengan kualitas produk sepeda motor Yamaha 
mio CW di hapindo semarang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
timbulnya berbagai fenomena merek baru khususnya produk sepeda 
motor. Disini dijelaskan bahwa sepeda motor Yamaha mio CW telah 
menunjukkan sebagai faktor utama meningkatnya jumlah  penjualan 
sepeda motor Yamaha pada tahun 2007-2009, dan Yamaha mio CW 
merupakan sepeda motor yang merajai sepeda motor automatic di 
Indonesia. Persamaan antara skripsi milik lilik suprapti dengan milik 
penulis adalah menggunakan salah satu teori yang sama yakni 
“brand awareness”, namun secara pembahasan skripsi milik lilik 
suprapti lebih membahas tentang analisis dan pengaruh terhadap 
keputusan pembelian suatu produk yaitu sepeda motor. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
brand awareness, perceived value, organization, associations, dan 
perceived quality terhadap keputusan pembelian dan penelitian ini 
melibatkan langsung pemilik sepeda motor mio CW seagai salah 
satu informan, dan jumlah sampel yang ditentukan 100 responden 
dengan menggunakan metode accidential sampling. Metode yang 
digunakan adal metode analisis kuantitatif ,data yang telah 
memenuhi uji validitas, uji realibilitas, dan uji asumsi klasik. 
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4. Skripsi Irawati, dengan judul “Analisis SWOT pada Event Solo 
International performing Arts (SIPA) dalam meningkatkan Citra 
Pariwisata Kota Surakarta” Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam IAIN Surakarta, Tahun 2015. 
Skripsi ini membahas mengenai Analisis SWOT event SIPA 
yang dapat meningkatkan Citra Pariwisata Kota Surakarta, karena 
SIPA merupakan satu-satu nya event yang mengangkat budaya 
daerah baik di dalam maupun di luar negeri yang dikemas dalam 
suatu pertunjukkan seni budaya dalam kelas Internasional. 
Terkait tujuannya adalah tidak lain untuk mengetahui 
bagaimana analisis SWOT event SIPA dalam meningkatkan Citra 
Pariwisata kota Surakarta. Beberapa faktor yang melatarbelakangi di 
tulisnya penelitian ini antara lain, Dinas kebudayaan dan Pariwisata 
di anggap belum memenuhi tugas-tugasnya sebagai penggerak sektor 
kebudayaan dan pariwisata, Citra Pariwisata Kota Solo dianggap 
pasif dalam mempromosikan dan mengadakan event-event lokal 
maupun Internasional, dan Warisan budaya yang terkadang menjadi 
pemecah belah umat. 
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C. Kerangka Berpikir 
Untuk mempermudah dalam penyelesaian penelitian ini akan 
dibutuhkan kerangka berpikir untuk membantu menyelesaikannnya. Penelitian 
ini mengacu kepada Strategi Cyber Branding SIPA mempertahankan Brand 
Awareness pengunjung melalui Instagram. 
INPUT PROSES         OUTPUT 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Skema Kerangka Berpikir 
Solo International Performing Arts (SIPA) menjadikan Sosial media 
sebagai lokomotif Cyberbranding untuk mempertahankan kesadaran 
masyarakat (brand awareness). Konsep Cyberbranding yang dilakukan SIPA 
melalui media sosial Instagram yaitu dengan cara publikasi kegiatan maupun 
beberapa program terkait event di media sosial, dengan maksud 
menggerakkan hati masyarakat akan pentingnya event ini. Aspek publikasi 
yang dimaksud yakni meliputi isi konten dari apa yang akan di posting lewat 
media sosial. Setelah masyarakat melihat publikasi event maupun segala 
bentuk demonstrasi online, maka timbul lah niat masyarakat untuk andil dan 
berpartisipasi dalam kegiatan online SIPA ,baik berupa pengisian kolom 
komentar maupun dating langsung ke tempat secretariat SIPA untuk menggali 
segala jenis informasi. 
Cyber Branding 
Solo International 
Performing Arts 
Cyber Branding 
Melalui Instagram 
 
Brand Awareness 
Meningkat 
44 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan 
dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan 
fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan 
pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu secara teknologi (Margono, 2004: 1) 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian hakekatnya memberikan pedoman tentang cara-cara 
seseorang mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan yang 
dihadapinya. Maka hal ini merupakan salah satu unsur penting di samping unsur-
unsur yang lain, karena di dalam penelitian dikenal bermacam-macam pendekatan 
penelitian. 
Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan kata 
lain metode kualitatif sebagai metode yang  menghasilkan kata-kata teoritis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. (Moleong, 2007: 11) 
Sedangkan metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
nampak atau sebagaimana adanya. (Nawawi, 2005: 73) Pendekatan deskriptif 
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kualitatif ini dipilih karena dalam penelitian ini mengarah kepada pendeskripsian 
secara rinci dan mendalam mengenai gambaran kondisi yang sebenarnya terjadi di 
lapangan. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kantor sekretariat SIPA Surakarta dan 
Veneu Lokasi kegiatan SIPA digelar sebagai tempat penelitian. 
2. Waktu Penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Juli 2018 
sampai dengan bulan September 2018. Adapun rincian waktu dan 
kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan secara garis besar dapat 
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap Persiapan. 
Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal 
b. Tahap Pelaksanaan. 
Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dilapangan. 
c. Tahap Penyelesaian Laporan. 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
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C. Objek dan Subyek Penelitian. 
1. Objek penelitian 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud obyek 
penelitian, adalah hal yang menjadi sasaran. Obyek penelitian, adalah 
pokok persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara 
lebih terarah. Adapun Obyek penelitian dalam tulisan ini adalah, Strategi 
Cyber Branding Meningkatkan Brand Awareness Pengunjung Solo 
International Performing Arts. (SIPA). Dalam objek penelitian ini 
penulis memiliki beberapa sumber data antara lain : 
a. Data Primer 
Data Primer merupakan data dalam bentuk verbal atau kata-
kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku 
yang dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya, yakni 
subyek penelitian atau informan yang berkenaan dengan 
variabel yang di teliti atau data yang diperoleh dari responden 
secara langsung (Arikunto, 2010:22). 
Adapun data primer dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara dengan bagian Humas dan Sosial Media SIPA 
tentang bagaimana mempertahankan Brand Awareness 
pengunjung melalui aktifitas media Sosial Instagram. 
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b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik 
pengumpulan data yang menunjang data primer. Dari 
menelitian ini data primer diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis, serta dari studi pustaka. Data sekunder 
dapat berasal dari dokumen-dokumen, grafis, tabel, Foto, 
Video, catatan, sms, rilis, dan lain sebagainya 
(Arikunto,2010:222). 
2. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 90) subjek penelitian adalah 
sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian 
itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. 
Adapun yang dijadikan subjek penelitian adalah Bagian Humas, dan 
Publikasi event SIPA. Dalam meneliti subyek penelitian penulis memiliki 
beberapa Informan. Informan adalah orang yang memberikan informasi 
yakni orang yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2012: 112). Karena 
penelitian ini berupaya untuk menggali data, maka peneliti mengambil 
beberapa infoman diantaranya : 
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a. Crew bagian Humas dan Sosial Media :penulisakan menggali 
data kepada tim humas dan Sosial Media tentang bagaimana 
cara kerja Cyber Branding SIPA Via Instagram 
b. Pengunjung : Untuk mengetahui efek brand awareness 
(kesadaran merek) yang dimiliki SIPA maka penulis akan 
mewawancarai beberapa pengunjung terkait bagaimana Citra 
SIPA di kalangan masyarakat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Interview atau Wawancara 
 Menurut Lexy Moleong (2007: 186) Interview atau wawancara 
adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
pewawancara (interviewer atau yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (interviewee atau yang memberi jawaban atas pertanyaan 
itu). Penulis memilih informan berdasarkan rekomendasi dari objek 
penelitian yaitu bagian humas dan sosial media, teknik wawancara 
mengunakan tekhnik wawancara terbuka, penulis tidak membatasi 
pertanyaan dan akan menginput data sesuai dengan keaslian hasil 
wawancara. 
 Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang Cyber Branding SIPA mempertahankan Brand Awareness 
Pengunjung melalui media Sosial Instagram.  Adapun bentuk wawancara 
dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin. 
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2. Metode Observasi 
 Observasi merupakan metode pengumpulan data primer mengenai 
perilaku manusia serta berbagai fenomena tanpa mengajukan pertanyaan 
atau interaksi dengan individu-individu yang diteliti (Iskandar Indranata, 
2008: 125). Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengamati, mendengar dan mencatat bagaimana metode cyber branding 
SIPA ini dalam mempertahankan brand awareness melalui media sosial 
Instagram. 
3. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah metode yang ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, data yang relevan penelitian. (Sudarsono, 2016: 90). Metode 
ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan geografis 
SIPA dari sejarah berdirinya, Visi dan Misi, Jumlah anggota, program 
kegiatan, hingga perkembangan pengunjung dari tahun ke tahun. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu pemeriksaan 
keabsaahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan sebagai teknik 
pemeriksaan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan penggunaan 
sumber. 
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Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data mengecek baik 
derajat kepercayan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Moleong 2007: 330) 
F. Teknik Analisa Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa 
dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif  yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah 
diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap data 
kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 
sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, pengumpulan 
data dan setelah data terkumpul.  
 
 
 
 
  Gambar 1.3 Model Interaktif 
(Model Miles  & Huberman 2014: 20). 
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Dari skema diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 
diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya.  
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut 
Mattehew Miles dan Huberman (2014: 16), “reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada penyederhanaan, 
pengabsahan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 
tertulis yang diperoleh di lapangan. 
3. Penyajian data 
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai 
dokumen lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan mengalami 
kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu data 
yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu 
seperti matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semua dirancang guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 
terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan sekumpulan data 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan. 
4. Menarik kesimpulan 
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Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (2014: 18), 
menyatakan bahwa: penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari 
penelitian setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana. 
Penyususnan catatan, pola dan arahan sebab akibat dilakukan secara 
teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis merupakan rangkaian 
keadaan dari yang belum jelas kemudian meningat sampai pada 
pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis 
terhadap fenomena yang ada. 
Komponen-komponen tersebut berjalan pada saat kegiatan 
pengumpulan data, yaitu setelah memperoleh data, reduksi data segera 
dilakukan dan diteruskan dengan penyajian data. Berawal dari penyajian 
data tersebut dapat dugunakan untuk menyusun penarikan kesimpulan 
sementar 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Solo International Performing Arts (SIPA) 
1. Sejarah Solo International Performing Arts (SIPA) 
 SIPA (Solo International Performing Art) merupakan sebuah 
pagelaran seni pertunjukan berskala international. Semangatnya tak 
sekedar memfungsikan seni pertunjukan untuk kesenian saja, namun 
seni pertunjukan, baik itu dari wilayah tradisi ataupun dari wilayah 
modern, harus bisa menjadi sarana untuk memunculkan semangat 
kebersamaan. SIPA berdiri pada akhir tahun 2009 dan diresmikan 
langsung oleh Bpk.Ir Joko Widodo ketika dahulu menjabat sebagai 
Walikota Kota Solo. Beliau berharap agar SIPA dapat menjadi salah 
satu event terbesar di Indonesia. Semua bermula dari ide kreatif dari 
Direktur SIPA Ibu ira Kusumorasri yang mengumpulkan seniman-
seniman solo untuk menggagas sebuah pagelaran. Mengingat solo 
yang merupakan kota budaya namun belum memiliki kegiatan seni 
yang bertaraf Internasional. Kemudian ide tersebut sampai kepada 
bapak walikota dan akhirnya berhasil di akomodir menjadi bentuk 
pertunjukan yang sepakat di beri nama “Solo International Performing 
Arts”. Kemudian ibu ira di panggil oleh bapak walikota untuk segera 
menggelar event SIPA ini. 
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2. Tugas dan Tujuan Event 
 Menjadikan performing arts atau seni pertunjukan sebagai alat 
pemersatu semangat kebersamaan para kaum muda. Seni pertunjukan 
yang dimaksud bisa dari wilayah etnik (tradisi), moderen, ataupun 
kontemporer. Sementara bentuk pertunjukan dapat berbentuk sajian 
seni tari teater, musik, atau wilayah seni yang lain. Tujuan pokok dari 
event SIPA ini adalah menyatukan semangat dari para kaum muda dan 
keberagaman seni pertunjukan yang ada dengan Solo (Indonesia) 
International performing Arts (SIPA) sebagai ruang pertemuan nya. 
Dengan event SIPA ini Solo akan menjadi jembatan bertemunya 
semangat kaum muda dan juga berbagai ragam dan jenis yang ada 
dalam ranah seni pertunjukan, yang selanjutnya Solo akan 
menggaungkan Seni Budaya Negara Indonesia di kancah International.  
3. Sasaran Event 
 Sasaran event SIPA adalah kaum-kaum muda yang sadar akan 
pentingnya arti kebudayaan bagi bangsa dan Negara, kemudian 
menjadi kekuatan yang akan dihimpun melalui komunitas dan 
masyarakat seni pertunjukan di daerah dan kota nya masing-masing 
yang kemudian melakukan relasi masyarakat dari mancanegara, 
menumbuh kembangkan semangat bersama dalam satu panggung, baik 
seniman atau masyarakat pendukung, sekaligus memberikan 
pendidikan kepada masyarakat luas akan kekuatan dunia seni 
pertunjukan. 
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4. Sosial media SIPA (Solo International Performing Arts) 
a) Instagram : @Sipafestival 
b) Facebook : SipaFest 
c) Twitter : @Sipafestival 
d) Youtube : SIPA Festival 
e) Email :Sipacommunity@yahoo.com/ 
Sipafestifal@gmail.com 
5. Panitia dan Tim Volunteer 
 Ketentuan menjadi panitia dan tim volunteer adalah : 
a) Sehat Jasmani dan Rohani 
b) Semangat dan memiliki niat yang sungguh 
c) Bersedia mengikuti proses seleksi yang telah di agendakan. 
6. Audience 
A. Kaum muda komunitas seniman-seniman lokal, seniman 
nasional, dan seniman Internasional yang sengaja di undang 
untuk terlibat dalam kegiatan SIPA. Mereka biasa dating dari 
seniman tari, teater, musisi, ataupun penata panggung dan 
koreografer. 
B. Para pelaku pendukung Pariwisata seperti biro travel, 
restaurant, perhotelan, hingga penerbangan Asing. Kemudian 
para tim Sponsorship. 
C. Kurang lebih 10.000 penonton yang setiap malam nya selalu 
menyaksikan pagelaran 
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D. Tim wartawan, Fotografi, dan Media-media yang bekerja sama 
lainnya. 
7. Lokasi Pagelaran 
 Benteng Vastenburg, kawasan ini memiliki nilai heritage yang 
tinggi seiring dengan sejarah perkembangan kota solo, letaknya juga 
strategis karena berada di tengah Kota. 
8. Peserta 
 Pelaku seni pertunjukan yang memiliki kompetensi tinggi dalam 
masing-masing bidang seni yang berasal dari daerah Indonesia maupun 
luar negeri, mereka yang akan terlibat sudah melalui proses seleksi 
sehingga memenuhi kriteria yang di sepakati pihak panitia SIPA. 
Adapun peserta yang terlibat dari tahun ke tahun adalah sebagai 
berikut : 
 Tabel 1.2 Peserta Lokal SIPA dari tahun ke tahun. 
A. Peserta Lokal 
Tahun Nama Daerah 
2009 Jakarta,Solo,Muntilan,Yogyakarta,Sumbar,Sumedang,Surabaya, 
Bandung. 
2010 Magelang,BangkaBelitung,Sumedang,Bali,Bandung,Solo,Kalim
antan,Malang,Wonogiri,Medan,Banyumas,Yogyakarta. 
2011 Yogyakarta,Makasar,Pontianak,Jakarta,Medan,Bali,Bandung, 
Cirebon,Solo. 
2012 Jakarta,Bangka Belitung,Yogyakarta,Solo,Banten. 
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2013 Jakarta,Sumbar,Aceh,Jabar,Madura,Solo 
2014 Gorontalo,Riau,Kep.Seribu,Yogyakarta,Jakarta,Bandung. 
2015 Kudus,Solo,Padang,Banyumas,Semarang,Banten,Bandung. 
2016 Solo,Jakarta,Yogyakarta,Medan,Palu. 
2017 Jakarta,Aceh,Banyumas,Riau,Bangka Selatan,Banyuwangi,   
Solo,NTT          
2018 Solo,Yogyakarta,Bandung,NTT,Surabaya,Jakarta,Papua,Palu. 
    Sumber : Official blog SIPA 
   Tabel 1.3 Peserta SIPA dari Luar Negeri dari tahun ke tahun. 
B. Peserta Luar Negeri 
Tahun Nama Negara 
2009 Korea,Cina,Taiwan,Denmark,Filipina 
2010 Austria,Malaysia,Jerman,Mexico,India,Jepang 
2011 Korea,USA,Thailand,Belanda,Los Peyeteros,India 
2012 Brazil,Taiwan,Jepang,Inggris,Filipina,Belanda 
2013 Koresel,Cina,Swedia,Malaysia,Jepang,India,Inggris 
2014 Inggris, Jerman, Perancis, Jepang, Rusia, Korea, 
Singapore 
2015 Korsel,Singapura,Jerman,Thailand,Prancis 
2016 Korea,India,Singapura,Malaysia,Spanyol,USA 
2017 Korsel,Australia,Malaysia,Chile,Filipina. 
2018 Filipina,Belanda,Spanyol,Zimbabwe,Taiwan,Italia,M
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exico,USA, 
Jerman 
    Sumber : Official Blog SIPA 
9. Sumber Dana 
 Dukungan dana dari pemerintah Kota Solo, Kementrian RI, dan 
Sponsor Perusahaan BUMN/Swasta. 
10. Struktur Organisasi Solo International Performing Arts (SIPA) 
PELINDUNG 
Walikota Kota Surakarta 
Wakil Walikota Kota Surakarta 
PENASIHAT 
Sekretaris Daerah Kota Surakarta 
PENANGGUNG JAWAB 
Kepala Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
KURATOR 
Dr. Eko Supriyanto, MFA. 
Arco Renz 
Dr. R.Ay. Irawati Kusumorasri, M.Sn. 
EVENT DIRECTOR 
Dr. R.Ay. Irawati Kusumorasri, M.Sn. 
SEKRETARIS 
Rofiah Agustine 
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BENDAHARA 
Apriza Rizaldi Naim 
DELEGASI 
Putri Pramesti Wigaringtyas 
Mila Hardian 
Regena 
ACARA 
Damara Trishna 
Novtri Yudha 
Nadia Sekar Kinanti 
Opie Meilana 
Prizkilla Trishna 
LO/VOLUNTEER 
Ika Atiqa Luthfia 
Rendra  
Dhani Eka 
TRANSPORTASI 
Rizki Rediq Rahardian 
DESAIN 
Rendi Andrianto 
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HUMAS DAN SOSMED 
Henggar Ramadhana A. 
Iqbal Sebastian 
Afni Dhia Aqmarina 
Rio Saputra 
M. Zahlul Hamam. 
Faza Monic Safira 
Suryo Kartiko 
SPONSOR 
Mifta Mauriska Isya 
AKOMODASI 
Ardy Galih 
KONSUMSI 
Biondy Rachmawan 
Cicilia Susanti 
Rizky Kurniawan 
STAND DAN BAZAR 
Yofida Fatika Istifarin 
Bangkit Rizky M. 
DOKUMENTASI 
Zen Al-ansori 
Sasa  
 
61 
 
VENEU 
Nanang Musha 
Helmi Adib Al-Aziz 
Dewangga Cipta 
Mahendra. 
11. Logo Solo International Performing Arts (SIPA) 
 SIPA memiliki logo bertuliskan SIPA dengan full huruf Kapital, 
kemudian di bawahnya terdapat tulisan “Solo International 
Performing Arts” dengan jenis ukuran font yang lebih kecil. 
 
Gambar 1.4 Official Logo SIPA (Solo International Performing 
Arts) : 
 
12. Kesekretariatan Solo International Performing Arts (SIPA) 
 Jl. Kedasih No.22 Kerten, Solo-57143, Central Java, Indonesia. 
Telp/Fax : +62(0271)762 178/ +62 819 187 335 58. 
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Gambar 1.5 Kesekretariatan SIPA (Solo International 
Performimg Arts) di jalan kedasih kerten, Solo  
  Dari keseluruhaan data yang di lakukan penulis dalam proses 
pengumpulan data penelitian baik dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dirasa telah menunjukan cukup banyak informasi yang diperoleh 
dan diketahui oleh penulis sebagai bagian dari tujuan penelitian yang berjudul 
“Cyber Branding Solo International Performing Arts Melalui Instagram dalam 
mempertahankan Brand Awareness Pengunjung” ini telah di uraikan sebagaimana 
dalam sajian data yang menunjukkan bagaimana Strategi dalam mengelola Cyber 
Branding Melalui Instagram dalam mempertahankan kesadaran pengunjung Solo 
International Performing Arts (SIPA). 
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B. Sajian Data 
1. Cyber Branding Solo International Performing Arts (SIPA) melalui 
Instagram. 
 Cyber Branding yang di bangun event SIPA Melalui Instagram 
dalam meningkatkan Brand Awareness Pengunjung dapat dilihat 
dalam tabel berikut : 
Tabel 1.4 Cyber Branding SIPA Melalui Instagram. 
No. Jenis Publikasi Keterangan 
1 Informasi Kegiatan SIPA Desain yang menarik dan 
informasi yang lengkap 
2 Flyer Layout yang sesuai dengan tema 
SIPA 
3  
Video Teaser SIPA 
Video minimal berdurasi 5-7 
menit, dengan Sinematic Editing 
yang bertujuan membuat 
pengunjung penasaran. 
4 Pamflet Kegiatan Desain yang unik dan menarik 
5    
 
Vlog Challenge 
Tantangan untuk para pengunjung 
berupa pembuatan video vlog 
yang menarik tentang SIPA, 
pemenang akan mendapatkan 
doorprize dari panitia. 
6  Berupa desain yang sesuai tema 
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Rundown Acara dan detail ,pelaksanaan dan 
timming kegiatan selama 3 hari 
7  
Penampil acara sekaligus 
maskot SIPA 
Foto, atau video pendek beberapa 
penampil dan Maskot Sipa 
tentang pengumuman bahwa 
SIPA akan segera 
diselenggarakan. 
8  
Denah Veneu SIPA 
Gambaran Lokasi SIPA,seperti 
letak panggung, kursi penonton, 
dan bazar kuliner. 
9.  
Media Partner 
Berupa pamflet yang 
menyebutkan media partner yang 
bekerjasama dengan SIPA 
10  
Pengumuman 
Berupa flyer yang menjelaskan 
tentang beberapa pengumuman 
penting terkait SIPA 
Sumber : Data Sekunder dari akun Instagram SIPA, @SipaFestival 
 Di dalam keefektifan Instagram SIPA yang Progresif, Instagram sendiri 
memiliki beberapa fitur-fitur yang mendukung jalannya proses branding. namun 
SIPA memilih 4 fitur andalan  untuk meningkatkan Brand Awareness 
Pengunjung. 
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Tabel 1.5 Fitur-fitur milik Instagram yang sering di gunakan oleh 
SIPA. 
No. Fitur Instagram Keterangan 
1  
 Gallery Feeds Post 
Kolom Posting gambar yang berjumlah 
tiga kolom horizontal kebawah tak 
terbatas, berfungsi untuk menghimpun 
gambar yang ingin di posting. 
2  
 
 
 
 
  Instagram Stories 
Sebuah fitur yang memungkinkan 
pengguna mengirim foto atau video 
yang menghilang setelah 24 Jam. Fitur 
yang di share bersifat sementara, 
konten yang di share tidak akan 
muncul pada Instagram Feeds, banyak 
dari beberapa pengguna menggunakan 
fitur ini untuk mendeskripsikan 
keadaan terkini pemilik akun. 
3   Instagram Live  
 (Siaran langsung) 
 Fitur untuk menayangkan video siaran 
langsung Via Instagram. 
4    Instagram TV Fitur video post berdurasi panjang. 
Sumber : http://plus.kapanlagi.com 
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2. Teknik peningkatan Brand Awareness (Kesadaran Merek) 
Pengunjung. 
Menurut David A Aker Brand awareness (kesadaran merek) adalah 
menunjukkan kesanggupan seorang calon pembeli untuk mengenali atau 
mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori 
produk tertentu (Durianto dkk,2001:4) 
Dilansir dari blog Official SIPA tahun 2017 memaparkan bahwa 
sepanjang sejarah perjalanan SIPA dari tahun 2009 hingga 2016 menuai 
sukses besar, selalu mendapatkan respon positif dan antusias pengunjung 
yang semakin meningkat, setiap malam dari tiga malam 
penyelenggaraannya, selalu dihadiri tidak kurang dari 10.000 pengunjung, 
pertunjukan yang digelar SIPA memang selalu meriah dan Istimewa, 
dengan melibatkan seniman lintas Benua. Citra SIPA di mata masyarakat 
sangatlah baik, pemerintah dinas pariwisata dan juga warga kota Solo 
sepenuhnya mendukung kegiatan ini dengan harapan di gelarnya acara ini 
dapat mengangkat nilai budaya Indonesia melalui Kota Solo dan event 
SIPA ini. Berikut merupakan hasil wawancara dengan salah satu 
pengunjung setia SIPA, beliau terhitung sudah 4 kali menghadiri event 
SIPA Bpk. Purwoto 
“Terkait dengan SIPA ya mas, ya khususnya bagi Kota Solo dan 
umumnya untuk Indonesia, memang sangat mengangkat nilai 
kebudayaan di kancah Internasional, karna mengapa, ini 
melibatkan talent-talent dari asing, jadi kita dapat lebih mendunia 
lah mas, ini talent asing nya dari tahun ke tahun nambah ini mas, 
dulu baru 4 negara tapi sekarang sudah mendatangkan 10 negara, 
sebenarnya harapan kami yakni supaya Kebudayaan Indonesia 
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Khususnya Solo ini dapat lebih di kenal Dunia. Kemudian 
masyarakat asing banyak yang dating ke solo, ekonomi meningkat, 
devisa Negara bertambah, seperti hotel-hotel banyak yang pesan, 
kuliner tradisional laris dan dikenal, ini fakta ya mas menurut 
Badan Ekonomi Kreatif (B-Craft) SIPA ini masuk 10 besar dari 
100 event terbaik di Indonesia, dan SIPA termasuk salah satu 
agenda Inti tahunan Kota Solo, di tinjau dari event-event di seluruh 
Indonesia, Kabupaten-Kota, event budaya terpadat terdapat di Kota 
Solo, solo hampir memiliki 58 event yang tertulis di Kalender event 
budaya Kota Solo, namun fakta nya tiap kelurahan di Kota Solo 
memiliki event sendiri yang tak ter publikasikan oleh dinas dan 
media khususnya”(Hasil wawancara dengan pengunjung setia SIPA 
Bpk. Purwoto, Benteng Vastenburg Solo,7 September 2018). 
Perkembangan Solo International Performing Arts (SIPA) di media  
sosial juga sangat berkembang, terlebih SIPA memanfaatkan 5 Media 
Sosial yang aktif di gunakan, namun Tim Hmas SIPA lebih memilih 
Instagram sebagai media sosial andalan SIPA, selain aksesnya yang mudah 
Instagram kini menjadi trendsetter di kalangan anak muda. Berikut hasil 
wawancara dengan salah seorang anak muda yang menjadi pengunjung di 
acara SIPA 2018.  
“biasanya admin selalu update tuh mas, kadang yang sering saya 
lihat di instagram saya saat admin mengakses Instagram Story 
untuk pemberitahuan dan menyebar info, kadang juga saya sering 
melihat live instagram nya hari-hari ini, setelah melihat postingan 
admin yg desain nya macem-macem semakin saya penasaran kayak 
apa sih SIPA itu, nah mala mini saya buktikan dan hasilnya sangat 
keren dan tidak mengecewakan mas, apalagi ada bule-bule yang 
langsung ikut gabung perform bareng warga kita. Untuk hari 
pertama di mala mini saya lihat penonton begitu antusias, dan 
pokok nya heboh lah untuk hari pertama ini. Harapan saya sebagai 
pengunjung SIPA dan sebagai warga Kota Solo semoga event ini 
semakin berkembang lah, dan selalu update ide-ide menarik 
lainnya yang harus Out Of The Box dan tidak membosankan, 
supaya hubungan kita juga semakin baik baik dengan Negara-
negara asing” (Hasil wawancara dengan pemudi sebagai 
pengunjung SIPA 2018, Sdri Ansyi Putri Lorenza, Benteng 
Vastenburg Solo,8 September 2018). 
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C. Pembahasan 
 Dari keseluruhaan data yang di lakukan penulis dalam proses 
pengumpulan data penelitian baik dengan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi, dirasa telah menunjukan cukup banyak informasi yang 
diperoleh dan diketahui oleh penulis sebagai bagian dari tujuan penelitian 
yang berjudul “Cyber Branding Solo International Performing Arts 
Melalui Instagram dalam mempertahankan Brand Awareness Pengunjung” 
ini telah di uraikan sebagaimana dalam sajian data yang menunjukkan 
bagaimana Strategi dalam mengelola Cyber Branding Via Instagram 
dalam mempertahankan kesadaran pengunjung Solo International 
Performing Arts (SIPA). 
1. Strategi Cyber Branding Solo International Performing Arts 
(SIPA) Melalui Instagram 
 Media baru merupakan tantangan baru, Internet telah menjadi 
revolusi komunikasi yang sangat luas dan mendalam. Dunia digital 
mengubah komunikasi dalam organisasi di antara organisasi  dengan 
berbagai public yang berbeda-beda. Dalam PR Internet adalah jalur 
informasi bebas hambatan. Pakar media baru John Pavlik dan Shawn 
McIntosh nengatakan tentang perubahan konvergensi media ,salah satunya 
menyatukan telekomunikasi, komputer, dan media dalam lingkungan 
digital. Konvergensi dan perubahan yang dihasilkannya telah mengubah 
banyak aspek dasar dari media massa dan komunikasi. Menurut 
(Allyn&Barcon,2004:19) yang di alih bahasakan oleh (TriWibowo, 
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2006:287). Perkembangan media baru yang terjadi saat ini sangat 
memudahkan manusia untuk mencapai kebutuhannya, selain praktis media 
baru saat ini selalu di kemas dengan fitur yang menarik sehingga 
memungkinkan para pengguna online untuk memilihnya nya sebagai alat 
komunikasi dalam dunia maya. Begitu juga yang terjadi dengan Cyber 
Branding yang merupakan pengembangan dan pengimplementasian 
kegiatan pemasaran yang dilakukan dengan layanan-layanan online, BBS, 
dan Internet. Cyberspace menawarkan cara unik untuk berkomunikasi. 
SIPA memilih Cyber Branding nya Melalui Instagram sebagai wadah 
untuk memasarkan event atau suatu produknya, Instagram memiliki fitur-
fitur unik yang berpotensi untuk memudahkan proses pemasaran, selain 
Instagram yang saat ini sangat diminati sebagai aplikasi unggah foto 
nomor satu di Indonesia, Instagram juga sangat memudahkan kegiatan 
promosi melalui konten yang di unggah, baik foto, ataupun video yang di 
posting. 
 Solo International performing Arts memilih media sosial Instagram 
sebagai media yang saat ini sangat digemari banyak kalangan, khususnya 
kaum muda. Selain aksesnya yang cepat, Instagram juga memiliki banyak 
fitur menarik yang sangat berpengaruh sekali untuk meningkatkan proses 
branding. Seperti yang disampaikan ketua bagian Humas dan Sosial Media  
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Sdri.Henggar Ramadhana A. 
  “Kami pilih Instagram karena Instagram bagi kami sangat 
membantu dalam proses publikasi kami, terlebih kan target 
pengunjung kami adalah anak-anak muda yang sering 
menggunakan SmartPhone nya”.(Hasil wawancara dengan ketua 
bagian Humas dan Sosial Media Henggar Ramadhana A. Benteng 
Vastenburg Solo,6 September 2018). 
 
  Gambar 1.6 Tampilan Instagram SIPA dengan nama akun 
@SipaFestival 
Sumber : Akun Instagram SIPA 
  Gambar di atas merupakan tampilan dari sosial media Instagram milik 
@Sipafestival, Instagram milik SIPA mulai memposting postingan pertamanya 
pada tanggal 18 Mei 2015, kala itu masih dengan desain yang belum begitu 
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menarik seperti sekarang, tingkat followers nya pun juga masih sedikit, namun di 
tahun 2018 ini SIPA berhasil mendapatkan Followers sebanyak 8245K atau 
mencapai 8245.000,00 Pengikut Online. Strategi SIPA dalam meningkatkan 
jumlah followers nya yang pertama adalah menginfokan kepada teman terdekat 
dalam lingkup masing-masing crew untuk follow instagram SIPA, kemudian 
memperbaiki konten hingga semenarik mungkin seperti yang di dapat pada hasil 
wawancara dengan koordinator bagian humas dan publikasi Sdri.Henggar 
Ramadhana A. 
“Kami selalu aktif dalam promosi kepada kalangan anak muda 
mas.. seperti menginfokan kepada teman-teman terdekat kami 
untuk follow sosial media milik SIPA khususnya Via Instagram, 
kemudian kami harus selalu memperbarui konten semenarik 
mungkin dan uptodate”.(Hasil wawancara dengan Koordinator 
divisi humas dan sosmed Henggar ramadhana. Benteng Vastenburg 
Solo,6 September 2018). 
 
  Kemudian SIPA juga memiliki strategi khusus untuk memposting Media 
baik pamflet atau desain Softfile, hingga video yang akan di post dalam Feeds 
Instagram milik SIPA. Berdasarkan hasil wawancara dengan admin Instagram 
SIPA sdri Afni Dhia Aqmarina 
 “jadi kami tidak asal memposting media nya mas, gini yang 
pertama kita harus punya jangka waktu posting seperti sehari kita 
hanya memposting 4 post saja, tujuannya supaya postingan tidak 
menumpuk dan supaya masyarakat itu tidak bingung memahami 
informasi, dampaknya kalau kita terlalu banyak posting malah 
kadang yang like dan yang komen sangat sedikit, nah yang kedua 
postingan tidak boleh berbau SARA, atau hal-hal lain yang sifatnya 
negatif, yang terakhir, media yang diposting dipilih semenarik 
mungkin sesuai tema dan tren, tujuannya adalah membuat 
masyarakat semakin penasaran dan hadir saat hari H gitu 
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mas”(Hasil wawancara dengan admin Instagram SIPA Afni Dhia 
Aqmarina. Benteng Vastenburg Solo,6 September 2018). 
 Dari wawancara di atas menjelaskan bahwa prinsip branding 
adalah isi konten yang menarik dan inofatif, maka sudah sesuai dengan 
teori yang disimpulkan durianto Dkk , Pesan yang disampaikan harus 
mudah diingat dan tampil beda dibandingkan dengan yang lain. Serta 
harus ada hubungan antara merek dengan kategori produknya. Dalam 
konteks ini SIPA menggunakan teori ini untuk kategori sebuah media yang 
akan di posting melalui media sosial, seperti pamflet, brosur, maupun 
video yang di unggah.  
Isi konten yang di unggah SIPA meliputi beberapa macam jenis, 
seperti pamflet yang di dalam nya terdapat beberapa informasi lengkap 
terkait SIPA, kemudian foto-foto dan greeting video dari koreografer 
terkenal yang akan di datangkan SIPA, lalu ada Challange atau tantangan 
berhadiah yang melibatkan langsung pengguna online,dan konten video 
traiser SIPA yang selalu dinanti pengguna sosial media. ini semua adalah 
strategi Cyber Branding Via Instagram melalui konten yang di ungah. 
 Seperti yang di dapati pada hasil wawancara dengan admin 
Instagram SIPA Sdri Afni Dhia Aqmarina berikut : 
“Ada banyak macam mas konten kami.., seperti pamflet, foto 
maskot SIPA, Challenge-Challenge, pemberitahuan dari H-satu 
minggu, dan beberapa video salah satunya video traiser SIPA yang 
jadi andalan kami. ”(Hasil wawancara dengan admin Instagram 
SIPA Afni Dhia Aqmarina. Benteng Vastenburg Solo,6 September 
2018). 
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 Strategi branding SIPA Via Instagram murni di gagas oleh bagian 
Humas dan Sosial Media dari Event SIPA, Direktur SIPA Ibu Dr. R.Ay. 
Irawati Kusumorasri, M.Sn. mempercayakan sepenuhnya strategi branding 
SIPA Via Instagram kepada bagian Humas dan Sosial Media, beliau 
berharap agar proses branding kegiatan SIPA dapat terpublikasikan dan 
tersebar luas di media sosial khususnya Instagram. Seperti yang di dapati 
pada hasil wawancara dengan admin Instagram SIPA Sdri Afni Dhia 
Aqmarina berikut : 
“Bunda (Panggilan akrab Direktur SIPA) mempercayakan semua 
yang berhubungan dengan promosi kepada kita sih mas, terutama 
tentang inovasi-inovasi baru yang selalu dinantikan beliau, harapan 
nya ya promosi kita selalu berkembang seiring berkembangnya 
zaman, apalagi kan ini era millennial atau era nya kita, jadi ya kita 
semua yang menggagas nya” (”.(Hasil wawancara dengan admin 
Instagram SIPA Sdri Afni Dhia Aqmarina .Benteng Vastenburg 
Solo, 6 September 2018) 
Seperti yang telah di jelaskan dalam teori branding yang 
memaparkan bahwa Pada intinya merek mengidentifikasi dan 
membedakan suatu penjualan atau produsen. Arti merek yang paling abadi 
adalah, nilai-nilai budaya dan kepribadian, yang mendefinisikan esensi 
merek. (Swasti 2016:4). Disini menjelaskan bahwa SIPA adalah icon 
sebuah event budaya yang menjadi sebuah merek dari konten kebudayaan 
yang bertujuan mengenalkan merek kepada khalayak. Selain menjadi 
merek, SIPA juga bisa dikatakan sebagai produsen yang memenuhi syarat 
penjualan melalui media event. 
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Berikut merupakan Strategi Branding SIPA Melalui Instagram 
yang memanfaatkan empat Fitur yang dimiliki Sistem Aplikasi Media 
Sosial Instagram : 
a) Instagram Stories 
 Sebuah fitur yang memungkinkan pengguna mengirim foto atau 
video yang menghilang setelah 24 Jam. Fitur yang di share bersifat 
sementara, konten yang di share tidak akan muncul pada Instagram Feeds, 
banyak dari beberapa pengguna menggunakan fitur ini untuk 
mendeskripsikan keadaan terkini, Tim Humas dan Sosial Media kerap 
menggunakan Instagram Story sebagai media penyambung informasi 
kepada para warganet, daya pikat nya terhadap warganet sangat signifikan, 
contoh satu instagram story yang diposting hampir dilihat 500-700 viewers 
dan kolom komentar yang cukup banyak, disinilah mengapa Tim Humas 
selalu mengandalkan Fitur ini untuk proses branding. 
 Teknik utamanya adalah selalu meng update kegiatan terkini yang 
di selenggarakan SIPA, dari 3 bulan sebelum kegiatan warganet harus 
selalu diberikan informasi terkait SIPA Via Instagram Story, yang isi 
konten nya bagaimana membuat mereka penasaran akan event yang 
hendak di gelar SIPA. 
 Media yang di share Tim Humas dan Sosial media melaui 
Instagram Stories seperti sebuah Pengumuman, ajakan, Video berkonten 
promosi dan beberapa pamflet dan Flyer yang dimiliki, pada intinya di sini 
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Tim Humas memiliki misi untuk selalu mengingatkan calon pengunjung 
SIPA melalui Instagram Stories. Dalam penjelasan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa teknik Instagram Stories merupakan salah satu teori 
branding yaitu teori “Brand Recall”. yaitu teori tentang  pengingatan 
kembali merek  yang mencerminkan merek - merek apa yang diingat. 
SIPA selalu mengingatkan kembali tentang informasi-informasi terkait 
event melalui Instagram Story, dimana pengunjung online dapat selalu 
mengingat kehadiran SIPA sebagai sebuah merek dalam sebuah proses 
branding. dengan ini maka secara otomatis brand awareness Solo 
International Performing Art akan meningkat. 
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Gambar 1.7 Instagram Stories Solo International Performing Arts (SIPA 
b. Gallery Feeds Post 
  Kolom Posting gambar yang berjumlah tiga kolom horizontal kebawah tak 
terbatas, berfungsi untuk menghimpun gambar yang ingin di posting. Setiap 
pemilik akun dengan bebas mengunggah foto atau video di dalam feeds 
Instagram. Feeds ini semacam wadah atau tempat untuk mengasah eksistensi 
setiap pemilik akun. Saat ini di tahun 2018 banyak sekali hal-hal atau berita Viral 
yang bersumber dari Instagram, tidak hanya berupa foto saja melainkan beberaapa 
video berdurasi pendek yang sangat menyita perhatian para pengguna Sosial 
Media. Dari fenomena di atas maka sangat baik jika kelebihan Instagram ini di 
manfaatkan sebagai media promosi atau Cyber Branding melalui sosial media. 
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Gambar 1.8 Gallery Feed Post Instagram SIPA @Sipafestifal 
 
Gambar 1.9 Pamflet SIPA tahun 2018 
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c. Instagram Live dan Instagram TV 
  Instagram Live merupakan fitur untuk menayangkan video siaran langsung 
melalui Instagram. Fitur ini termasuk fitur baru yang ada di Instagram, fitur ini 
dirilis secara global dan berhasil digunakan oleh masyarakat Indonesia pada hari 
rabu 25/1/20017 (www.kompas.com).  
  Untuk menggunakan fitur ini dapat dipastikan terlebih dahulu bahwa 
pengguna telah berhasil memperbaru versi Instagram terlebih dahulu. bila akun 
sudah ter verifikasi, dibawah tombol mode pengambilan gambar terdapat pilihan 
Live, cukup menyentuh tombol itu dan menggeser jari kearah kanan untuk 
mengaksesnya dan menekan tombol star live video untuk memulai siaran 
langsung (Viva.co.id #1newstainment).   
  Dengan adanya fitur baru ini semakin mempermudah proses cyber 
branding SIPA khususnya melalui Instagram, pasalnya masyarakat luas dapat 
melihat langsung secara live keadaan nyata kegiatan SIPA, tim Humas kerap 
menggunakan fitur ini pada beberapa kegiatan baik pra acara hingga hari H 
d. Instagram TV 
  Instagram TV atau IG TV resmi diluncurkan di Indonesia pada kamis 21 
juni 2018, peluncuran tersebut menandakan bahwa Instagram siap bersaing 
dengan Youtube yang dikenal sebagai platform video. Cara kerja IG TV sangat 
mudah, pengguna dapat mengunggah video berdurasi panjang hingga 1 jam, IG 
TV di desain simple dan viewers dapat menonton nya tanpa gangguan, pada 
aplikasi IG TV pengguna dapat memilih semua video yang tersedia, pengguna 
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juga bisa melihat video yang disarankan secara pribadi, video populer, video yang 
di unggah oleh akun yang mereka ikuti, serta opsi untuk melanjutkan video yang 
sebelumnya sudah mereka tonton (Viva.co.id #1newstainment). Selain 
mengunggah video melalui Youtube sekarang SIPA sudah siap untuk 
mengunggahnya Via fitur baru yang ada di Instagram ini, jelas sangat 
memudahkan dan praktis, masyarakat dapat menyaksikan video berdurasi panjang 
yang dimiliki SIPA contoh seperti gambar di bawah ini SIPA mengunggah video 
traiser SIPA tahun 2018 yang berdurasi panjang. 
 
Gambar 1.10 Unggahan traiser SIPA full version Via IG TV (Instagram TV) 
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Gambar 1.12 SIPA menjadi Top 100 wonderfull events melalui Kemenpar 
Sebagai pemilik brand atau merek harus memperhatikan modulasi 
kepuasan pelanggan atau pengunjung, di dalam SIPA panitia harus 
memperhatikan betul bagaimana peningkatan pengunjung setiap  
tahun nya berikut adalah hal hal yang harus di perhatikan menurut 
(Fandy Tjiptono 2001 :33) : 
a) Fokus pada pelanggan baik eksternal maupun internal 
b) Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas 
c) Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah 
d) Memiliki komitmen jangka panjang. 
e) Memperbaiki proses secara berkesinambungan. 
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f) Membutuhkan kerjasama tim (teamwork) 
g) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan. 
h) Memberikan kebebasan yang terkendali. 
i) Memiliki kesatuan tujuan. 
j) Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. 
Tujuan dari branding sendiri adalah mempermudah penjualan 
produk baru.dengan merek, produk yang sudah di kenal atau sudah 
populer akan lebih mudaah digunakan untuk memperkenalkan produk 
baru bagi perusahaan di bandingkan perusahaan yang sama sekali belum 
di kenal konsumen. 
 Strategi branding SIPA melalui Instagram murni di gagas oleh 
bagian Humas dan Sosial Media dari Event SIPA, Direktur SIPA Ibu Dr. 
R.Ay. Irawati Kusumorasri, M.Sn. mempercayakan sepenuhnya strategi 
branding SIPA Via Instagram kepada bagian Humas dan Sosial Media, 
beliau berharap agar proses branding kegiatan SIPA dapat terpublikasikan 
dan tersebar luas di media sosial khususnya Instagram. Seperti yang di 
dapati pada hasil wawancara dengan admin Instagram SIPA Sdri Afni 
Dhia Aqmarina berikut : 
 
 
 
82 
 
 “Bunda (Panggilan akrab Direktur SIPA) mempercayakan 
semua yang berhubungan dengan promosi kepada kita sih 
mas, terutama tentang inovasi-inovasi baru yang selalu 
dinantikan beliau, harapan nya ya promosi kita selalu 
berkembang seiring berkembangnya zaman, apalagi kan ini 
era millennial atau era nya kita, jadi ya kita semua yang 
menggagasnya”.(Hasil wawancara dengan admin Instagram 
SIPA Sdri Afni Dhia Aqmarina .Benteng Vastenburg Solo, 
6 September 2018) 
Seperti yang telah di jelaskan dalam teori branding yang 
memaparkan bahwa Pada intinya merek mengidentifikasi dan 
membedakan suatu penjualan atau produsen. Arti merek yang paling 
abadi adalah, nilai-nilai budaya dan kepribadian, yang mendefinisikan 
esensi merek. (Swasti 2016:4). Disini menjelaskan bahwa SIPA adalah 
icon sebuah event budaya yang menjadi sebuah merek dari konten 
kebudayaan yang bertujuan mengenalkan merek kepada khalayak. Selain 
menjadi merek, SIPA juga bisa dikatakan sebagai produsen yang 
memenuhi syarat penjualan melalui media event. 
 
Gambar 1.13 SIPA menjadi trending event di Twitter 
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2. Efektifitas Brand Awareness SIPA melalui Instagram 
Jika dikaitkan dengan proses branding, maka brand awareness 
merupakan hasil dari pengoptimalan tekhnik branding yang benar. Saat 
ini SIPA memiliki jumlah followers atau pengikut sebanyak 8245K atau 
824.500 followers dengan jumlah total like setiap unggahan foto sekitar 
272 like. Maka inilah fakta bahwa kesadaran merek (Brand Awarenes) 
SIPA sudah terjalin melaui Instagram kepada khalayak umum, baik 
pengguna online maupun masyarakat biasa. Pengenalan atau pengingatan 
merek akan melibatkan upaya mendapatkan identitas, menurut (Durianto, 
2011:57) agar brand awareness dapat dicapai dan diperbaiki dapat 
ditempuh beberapa cara berikut : 
a) Pesan yang disampaikan harus mudah diingat dan tampil beda 
dibandingkan dengan yang lain. Serta harus ada hubungan 
antara merek dengan kategori produknya. 
b) Memakai slogan yang menarik sehingga membantu 
konsumen mengingat merek. 
c) Jika produk memiliki simbol yang dipakai dapat dihubungkan 
dengan mereknya. 
d) Perluasan nama merek dapat dipakai agar merek semakin 
banyak diingat pelanggan. 
e) Brand awareness dapat diperkuat dengan memakai suatu 
isyarat yang sesuai kategori produk, merek atau keduanya. 
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Cara ampuh untuk menciptakan kesadaran merek yang pertama 
adalah membuat mereka sadar akan kehadiran merek secara online, jika 
di dalam sipa maka harus menyadarkan pengunjung agar sadar akan 
hadirnya event SIPA di kota solo melalui promosi sosial media. 
Mengingat dalam tahun ke tahun SIPA memiliki pengunjung setia, maka 
pengunjung SIPA termasuk dalam pelanggan yang mapan. Selanjutnya 
menurut (Craig Setles, 1996:146) dengan mengembangkan pengiklanan 
yang agresif, direct email, penawaran-penawaran khusus, maka akan 
banyak para pelanggan yang mengikuti secara online. 
Untuk mengoptimalkan pengelolaan Instagram supaya Brand 
Awareness pengunjung meningkat, maka SIPA harus aktif untuk 
menggunakan fitur-fitur yang ada dalam instagram, seperti Instastory, 
IGTV, Instagram Live dan postingan gambar, salah satu kelebihan jika 
tim sosial media aktif untuk mengunakan fitur-fitur yang ada yakni 
pengguna sosial media dapat mengaksesnya dalam ingatan dan secara 
tidak langsung mereka akan follow akun SIPA dan hadir untuk 
menyaksikan pertunjukan, selain itu mereka dapat dengan mudah untuk 
mendapatkan informasi yang di posting tim sosial media SIPA melalui 
fitur-fitur Instagram. 
 Meninjau kembali dari hasil feedback dari pengguna media sosial 
Instagram bahwa telah terjadi interaksi dalam sebuah kolom komentar, hal 
ini membuktikan telah terjadinya kesadaran akan hadirnya merek (Brand 
Awareness) yang merupakan proses Cyber Branding melalui Instagram 
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yang menimbulkan tanggapan langsung dari sasaran event yaitu 
pengunjung. 
 
Gambar 1.11 Interaksi melalui kolom komentar dalam akun Instagram SIPA 
  Di dalam Interaksi di atas menunjukkan bahwa telah terjadi interaksi 
secara online, hal ini merupakan efek daripada Brand Awareness yang diciptakan 
SIPA melalui Instagram. Selain itu ada beberapa macam komentar para pengguna 
online dalam feeds yang terposting, yang pertama pengguna online sering 
menanyakan kapan dan dimana pagelaran akan di langsungkan, yang kedua 
menanyakan beberapa hal tentang konten video, dan yang ketiga merupakan poin 
terpenting, yaitu menandai teman dengan cara tagging, hal ini sangat berpotensi 
juga untuk meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat (Brand Awareness) yang 
merupakan salah satu strategi Cyber Branding SIPA dalam meningkatkan Brand 
Awareness pengunjung  Instagram. Berikut hasil wawancara dengan admin 
Instagram SIPA Sdri Afni Dhia Aqmarina 
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“Seperti biasa mas.. mereka terkadang menanyakan hal-hal 
terkait SIPA, seperti kapan dan dimana acara digelar, 
menanyakan video traiser SIPA, menanyakan gueststar 
yang di datangkan, dan yang paling sering adalah mereka 
mengajak teman yang lain dengan cara tagging atau tag 
nama akun teman di kolom komentar untuk mengajak hadir 
dalam event SIPA”.(Hasil wawancara dengan admin 
Instagram SIPA Sdri Afni Dhia Aqmarina.Benteng 
Vestenberg Solo,September 2018) 
Berikut merupakan contoh caption atau keterangan yang tertera pada 
gambar yang di posting oleh SIPA, caption bertujuan untuk mendorong dan 
menegaskan kembali tentang adanya suatu merek, keterangan harus jelas, ringkas 
dan menarik. 
 
Gambar 1.14 Contoh Caption atau keterangan gambar di salah satu pict post 
SIPA 
 
87 
 
Peran Caption atau keterangan dalam gambar yang di unggah melalui 
Instagram cukup penting, selain memperjelas informasi dari gambar 
terposting, caption yang menarik secara otomatis akan mendorong 
penguna online untuk membaca, meninggalkan like, dan meningalkan 
beberapa komentar, kemudian selain menuliskan caption SIPA juga 
menambahkan “Tagar”atau “hastagh” (#) yang bertujuan memudahkan 
penguna online untuk mengakses media yang akan di cari. 
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BAB V 
   PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan Rumusan Masalah dari hasil penelitian dan 
pengamatan yang dilakukan penulis tentang bagaimana strategi Cyber 
Branding SIPA (Solo International Performing Arts) Melalui Instagram 
dalam mempertahankan Brand Awareness Pengunjung, maka dapat di 
jelaskan bahwa : 
 Strategi Cyber Branding SIPA melalui instagram adalah bagaimana 
cara meningkatkan branding SIPA dalam ranah Cyber, melalui teknik 
meng-aplikasikan instagram dengan baik dan benar, dengan tujuan 
masyarakat dapat sadar akan digelarnya event budaya di Kota Solo, 
contohnya seperti teknik bagaimana cara memposting media melalui Fitur-
fitur yang ada di instagram baik teknik posting, penggunaan Gallery feeds 
post, Instagram Stories, Instagram Live, dan Instagram TV  yang telah di 
jelaskan oleh penulis dalam sajian data dan pokok pembahasan.  
 Maka dapat disimpulkan bahwa teknik Cyber Branding SIPA 
melalui Instagram dalam mempertahankan Brand Awareness pengunjung 
di fokuskan pada dua hal yang meliputi : 
1. Strategi branding dalam  pengelolaan Instagram untuk mengoptimalkan 
fitur - fitur di dalam nya, seperti Instastory, IGTV, Instagram Live, dan 
media yang akan di unggah melalui Gallery feeds post  baik foto maupun 
video. 
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2. Strategi mempertahankan Brand Awareness pengunjung dengan 
menggunakan fitur-fitur yang ada di dalam Instagram secara progresif, 
dengan tujuan mengingatkan kembali kepada pengunjung bahwa pagelaran 
SIPA akan segera dilaksanakan, dengan demikian Brand Awareness 
pengunjung SIPA akan meningkat. 
Satu hal yang menarik dari Strategi Cyber Branding melalui 
Intagram dalam mempertahankan Brand Awareness Pengunjung adalah, 
SIPA berani untuk memunculkan inovasi-inovasi baru dan kreatif dalam 
memasarkan event SIPA dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada dalam 
Instagram, dengan segala bentuk upaya dan strategi yang optimal maka 
terwujudlah kesadaran merek bagi pengunjung. 
Dapat di ukur secara garis besar bahwa SIPA mampu 
menghadirkan kurang lebih 10.000 pengunjung dalam setiap malam nya, 
kemudian SIPA berhasil mendapatkan Followers nya melalui instagram 
dengan jumlah total 8245K atau 824.500 followers dengan jumlah total 
like setiap unggahan foto sekitar 272 like. Maka inilah fakta bahwa SIPA 
telah berhasil meningkatkan Brand Awareness pengunjung melalui 
instagram dengan teknik Cyber Branding yang menarik dan inovatif.  
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B. Saran-Saran 
 Berdasarkan pengamatan penulis secara langsung, maka beberapa 
saran yang penulis sampaikan diantaranya : 
1. Peranan teknologi informasi saat ini sangat besar terhadap 
pertumbuhan dan keberlangsungan masyarakat. Harapan nya agar Solo 
International Performing Arts dapat selalu update dan mengikuti 
perkembangan media informasi khususnya dalam pengelolaan nya di 
media sosial sebagai media promosi. 
2. Terkait dengan event SIPA yang merupakan event budaya yang saat ini 
menjadi event unggulan di Kota Solo, SIPA memiliki tantangan 
terbesar yaitu tetap mempertahankan kesadaran merek SIPA atau 
Brand Awareness pengunjung. maka baiknya SIPA selalu 
mengembangkan inovasi-inovasi baru yang berbeda dengan event 
budaya lain nya, hal ini sangat efektif untuk selalu menjaga agar event 
SIPA selalu menjadi kebanggaan Kota Solo. 
3. Pentingnya penguatan dari masing-masing panitia dan tim volunteer 
SIPA untuk selalu menjaga kekompakan, sehingga dapat dengan 
mudah membuahkan ide-ide kreatif yang dapat menjadikan SIPA 
menjadi lebih baik dan selalu di gemari masyarakat Indonesia dan 
warga Kota Solo khususnya dan umumnya untuk seluruh masyarakat 
di penjuru dunia. 
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